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ABSTRAK

Nama . Anita Bulan Bintang Julizna
Program Studi @ Kenotariatan
Judul ¢ “Praktek Persaingan Usaha Tidak Sehat Dalam Steering

Traffic Dan Tarif Internasional Roaming Operator
Telekomunikasi Selular GSM (Global System for Mobile
Communication) di Indonesia (Studi Kasus PT X)”

Tesis ini membahas mengenal praktek usaha tidak sehat yang dalam steering
traffic dan tarif International Roaming Operator Telekomunikasi Selular GSM
{Global System for Mobile Communication) di Indonesia dengan Studi kasus PT
X, Pelanggan berkomunikasi dengan pilthan kartu yaitu kartu pasca bayar
{postpaid) dan kartu prabayar (prepaid). Salah satu fitur layanan yang ditawarkan
adalah fitur layanan Intemational Roaming yang memungkinkan pelanggan
mengpunakan ponselnya di network rcaming partner di lwar neperi yang
mempunyai perjanjian kerjasama dengan operator dimana pelanggan tersehut
terdaftar. Iklim usaha yang kompetitif ini membuat operator melakukan aliansi
dengan beberapa operator mitra di suatu negara unfuk  jaminan ketersediaan
layanan vang baik antar pelanggan lintas operator seperti Vodafore, Bridge
Alliance Mobite, Connexus, AMT dan lainnya. Akibat dari gerskan alliansi para
operator selnlar melakukan Steering of Traffic Reaming terhadap pelanggan
mereka untuk masuk ke network roaming partner pilihan yang merupakan sabu
group aliansi dan melakukan perjanjian khusus untuk tarif di antara operator
tersebut. Kepiatan ini merupskan bertuk persaingan usaha tidsk sshat seperti
vang di atur dalam Undang Undang Nomor 5 Tahun 1999 tentang larsngan
prakick anti monopoll dan persaingan usaba tidak schat. Dampak lain dari
kegiatan Steering Traffic ini adalah membuat para operator dari negara yang
berbeda melakukan perjanfian harga imterkoneksi (wholesale) atau yang lebib di
kenal sebagai Inter Operator TartfT (10T), Pencntuan harga IOT ini dibuat setelah
di lakukan negosiasi atas komitmen traffic afau biasa yang disebut dengen
volume base komitmen yang di sepakati antar kedua operator tersebut. Dengan
trend abians &1 antara operator sciular saat ini, maka pelanggan di hadapken
dengan harga vang hamnpir seragam dan  sangat mahal untuk tarif Intemational
Roaming.

Kata Kunei : Persaingan Usaha Tidak Sehat, Roaming, Tarif, Traffic
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ABSTRACT

Name :  Anita Bulan Bintang Juliana
Study Programs  :  Notarial Affairs
Title : Business Practice of Unfair Competition on Steering

Traffic and Tariff International Roaming on GSM Mobile
Operators in Indonesia (Study Case in PT X)

This thesis discusses the business practices of Steering ftraffic and tariffs in
International Roaming Business of GSM  (Giobal Systcen fir Mohile
Communication) Mobile Operators in Indonesia with study case of PT X,
Subscriber can enjoy their communication cither their post-paid simcerd card or
prepaid cards. One of the features of the services that opermator offered s
International Roaming. This featurc allows subscriber to use their mobile phone
while roaming at operator’s roaming padner network while abroad. This Roaming
partner has a bilateral agreoment that offers service where customers can use their
network a8 visited sefwork, A fierce competition In international roaming
business force operator to joined one of the mobile alliances with several mobile
operators as partners. These Alliance are offers many services 1o all Inbound or
Outbound Roamers so they can enjoy same experience while roaming abroad. The
Alliances such as Vodafone, Bridge Mobile Alliance, Connexus, AMI and other
are offers plenty of services of interational Roaming. The Alliance movement is
doing Stecring of Roaming Traffic for their subscriber (Qutbound Roamers) to log
on into their preferred network roaming partner which is also member of the
group of alliances. This process usually fellows with the special agreements on
tariffs negotiation. This kind of activity is a form of business competition is not
healthy as in the set in law Ko. 5 / 1999 op anti-monopoly law and wmifair
business competition. The lmpact of Traffic Steering activities are following by
another commitnent on intergonnection agreement prices {wholesale} or the Inter
Operator Taniff (IOT). 10T price is made by all parties agree afler negotiation on
traffic volume commitment that shared. With the trend in the slliance befween the
service provide at this time, the customers get the same price and very high rates
for International Roaming,

Keywords: Anti monopoly, unfair competition, roaming, tariff, traffic
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.} latar Belakang

Komunikasi merupakan kebutohan vital yang tidak bisa lepas dari kehidupan
manusia, Dalam era globalisast saat ini, sektor telekomunikasi memegang peranan
penting dalam kehidupan  masvarakat, Dengan perkembangan tehnologl vang
deritkian pesat, komunikasi menjadi lebib mudah dan lebih dyjangkau masyarakat.
komunikast selular mejadi kebutuban dan gays hidup scharl herd. Industri
telckomunikasi selular  berkompetisi  dalam memberikan peningkatan kualitas
jeringan dan ragam produk maupun jenis layanan yang ditawarkan kepada
miasyarakat,

D1 indonesia saat ini industri ielekomunikasi Selular didominasi oleh Operator
GSM' (Global Sysiem for Mobile Communication ) dan Operator CDMA® (Code
Pivision Multiple Access). Para Operator  Telckomunikast Selular berlomba
menyediakan beragam produk dan layanan kepada para pelanggan, Operator adaiab
merupakan pelaku usaha. Sebagaimana dilerangkan lebib lanjut dalam UU
Perlindungas Konsumen Nomor 8 Tahun 1999 pasal I angka 3: ” Pelaku usaha
adalah setiap orang perseorangan atay badan usaha, baik yang berbentuk badan
hukum mavpun bukan bades hukom yang didirikan dan berkedudukan atan
melakukan kegiatan dalam wilayaah hukum Negarg Republik Indonesia baik sendin
maupun bersama sama melaly parjaniian menyelenggarakan kegiatan usaha dajam

berbagai bidang skonomi’

Produk dan layanan yang ditawarkan para gperator saat ini vang di tawarkan
kepada masyarakat nyaris seragam. Pelanggan dapat menikmati kenyamanan

berkomunikasi melalui piliban kartu yang di tawarkan yaitu kartu pasca bayar

' Stegmund M, Redl, Matihias K Weber, Malcom W Ofiphant: * An Introvhuction to GSM™,
Anech House, March 1995, IRBN 15,978 0890057357,

* Andrew I viterbi (1993 ODM4: Priciples of Spread Specrrun Conppanication {18t cdition)
Prentice Hall PTR ISBN 8201633744

? Indonesia, Undang Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1999 weataag Perlindungan
Kongumen
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(posipaid) dan kartu prabayar (prepaid). Perbedaan antara ke dua kartu tersebut
hanya pada cara pembayarannya.

Pelanggan kartu pasca bayar dapat menikmati produk dan layanan operator
terlebih dahulu selama satu bulan dan di akhir bulan pelanggan tersebut akan
mendapatkan tagihan yang i Kirimkan oleh operator ke alamat yg dinginkan.
Sementara itu, pelangga kartu pra hayvar harus membeli Rertu perdana terlebih
dahuly, melakukan registrasi deta die] melalui SMS { short messaging service) dan
selanjutnya dapat melakukan komunikast berdasarkan nilat pulsa awal yang terdapat
dalam kartu perdana tersebut. Jika Pelanggan tersebut memerlukan pulsa kebih, maka
Pelanggan tersebut harus melakukan pengisian ulang pulsa.

Saat ini jasa layanan (service) yang di tawarkan oleh operator terbagi atas
Jjasa Iayanan dasar yang mencakup lanyanan telephony (suara), komunikasi data dan
VAS {Value Added Service), Perkembangan teknologt telekomunikasi yang saat ini
felah berevolust mencapai teknologi 3G (third Geseration) memunpkinkan setiap
orang dapat melakukan fidak hanys hubungan komunikasi suara manpun data
meialui berbagai bentuk media (multi media communication).

Berbagai jenis produk dan layanan vang dapat dinikmati oleh pelanggan
pasca bayar maupun prabayar adalah sebagai berikut:

Melakukan atay menerima panggilan suara domestik maupun intemasional
seperti mengirim dan menerimma SMS {Short Message Scrvice),mengirim  dan
menerima MMS  (Multl Media Message), mengitim dan mencrima Fax/Data,
melakukan panggiian dan penerimazn video call, melzkukan komunikasi data dengan
teknologi GPRS {General Packet Switch Service) maupun 30 (third generation),
melakukan komunikasi data dengan perangkat khusus seperti Blackberry atau I-
Phone dan melakukan download berbagal content aplikasi sesuai kebutuhan,

Salah satu fitur layanan yang penting yang harus di sediakan oleh operator
sclular adalah International Roaming,' Fitur International Roaming adalah
kemmampuan pelanggan untuk menggunakan service mobility semetara ketika sedang
mengunjung: network operator mitra di luar negeri dengan tetap menjadi pelanggan
dan di tagthkan oleh network operator pelanggan berasal. Jadi pelanggan sebagal

* GSMA PRD, 4412 International Roaming Agreement i §,
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konsumen tetap dapat menikimati kenyamanan berkomunikasi selama di luar negeri
di operator mitra seperti ketika pelanggan tersebut berada di network operator
wrdaftar di Indonesia tanpa perly menukar atau mengganti nomer telepon gengam
mercka. mercka selama berads 4l network operator mitra luar negen yang
mempunyai kerjasama roaming dengan operator selular di negare pelanggan tersebut
terdaftar.

Fitur layanan International ini merupakan layanae premive: bagi operator
selular karena tarif yang di kenakan sangat mahal, Oleh sebab iu, untuk dapst
menikmati Ofur layanan ini sering kali operator tidak otomatis diberikan kepada
seluruh pelanggan pasca bavar (postpaid) maupun prabayar (prepaid). Khusus
Pelanggan pascar bayar sangat dirngikan haknya sebagai konsumen® biasanya di
minta operator untuk membayar vang di muka scbagai deposit sebelum di buka
international roamingnya selein menunjokan pasport dan persyarstan admuinistrasi
latnnya.

Hal ini disebabkan karena biasanya pelanggan akan terkejut melihat tagihan
pemakaian mereka selama di luar neperi yang sangat mahal harganya. Pelanggan
sebagai konsumen dalam hal ini sangat & rogikan karena mereka biasanya iidak
mengatahui taeif vang dikenakan oleh mitra roaming operator selama roereka di huar
negeri. Sedangkan Operator scbagai Pelaku Usaha selalu berdalih bahwa tarif yang
di kenzkan adaleh tarif yang di berakukan oleh mitra roaming mercka karena
pelanggan tersebut menggunakan network mitra roaming operator tersebut,

Disist igin di era kompefisi Indostni telekomunikasi seiular saat ini, para
pelaku usaha dalam hal inf operator selular menjadikan fitur layanan international
reaming schagal sumber pendapatan yang uiama selain poaingkatan kualitas dan
ragam produk maupun jenis layanan, seperts produk aplikast maupun isi informasi
{content) vang ditawarkan kepada masyarakat.

Iklim berusaha yang kompetifif ini membuat operator selaku pelaku usaha
pada gilirannya akan melakukan aliansi dengan beberapa operator mitra di suatu
negara unfuk  jaminan ketersediaan layanan vang baik antar pelanggan lintas

operator seperti Vodafone, Bridge Alliance Mobile, Connexus, AMI dan lainnya.

3 Indomesia, Undang-undang Repubitk indonasia Nomor 8 Tahun 1898 eniang Perfindungan
Konsumen
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Akibat dart gerakan alliansi para operator sclular selaku pelaku berusahe
melakukan Steeving of Traffic R-Jamings berbasis metode §87 (signaling) terhadap
pelanggan mercka untuk masuk ke network operator mitra roaming pilihan  yang
merupakan satu group aliansi. Kegisten Inl merupakan bentuk persaingan usaha
tidak sehat’ dan merupakan salah satu konsekuensi dari bentuk kerjasama aliansi
selain melakukan perfanjian khusus untuk tarif di antara openator dalam group
tersebut.

Pelanggan scbagai konsumen sangat di rugikan akibat kegiatan  Steering of
Traffic yang di lskuken para operator selular. Pelangpan kehilangan kebebasan
untuk memiltih network ketika sedang melakokan interaational roaming di suatu
nepara dimana terdapat kemungkinan ada operator lain yang menawarkan tarif yang
lebih murah maupun layanan lainnya. Pelanggan ketika di luar negeri atav vang
hiasa di sebut sehagai "Outbond Reamers™
masuk ke Indonests atan Inbound Roamers dipaksa lungsung masuk ke network

maupun pelanggan luarg negeri yang

operator mitra opevator dia berasal. like pelangesn ingin mengeunakan pefwork
operator lain, maka pelanggan harus melakokan pilihan setwork secara manual lebih
dari 5 (lima ) kali seperti yang di atur dalam GSMA PRD IR 73 Steering of Roaming
implementation Guidesline oleh GSM Assosiasi yang merupakan organisasi nirlaba
vang beranggotakan para operater selular GSM dari sehiruh dunia,

Kegiatan melakukan Steering Traffic inl tidak pernah di atur di dalam
Intersational Roaming Agreement vang Ji lakokan secara Bilateral antara 2 {(dua)
Operator sefuluar di negara yang berbeda. Kegiatan Steering Traffic inl merupakan
fenomena dari kemajuan teknologl dan sengitnya kompetisi di dalam bisnis layanan
International Roaming saat inl.

Dampak lain dan kegiatan Steering Traflic Ini adalah membuat para operator
dari negara yang berbeda melakukan perjaniian harga interkonekst { wholesaie) atay
yang lebih di kenal sebagai Inter Operator Tanff (I0TY. Penentuan harga JOT ini

° GEMA PRD, IR 73.30 Sreering of Roawing Implementasion Gutdelinez, p. 7.

¥ Indonesia, Undang-andang Republik rdowesia Nomor 5 Tokun 1999 tentang Larangan
Prakiek Ant Monopoli dan Persaingarn Usaho Tidok Sehar,

® GEMA PRI, AA 13, Infernational Roaming Agreement, {ommon Avneses
* GSMA PRI, BA &) fnter Operator Tariff (TOT) Handbook
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dibuat setelah di fakukan negosiast atas komilmen taffic atau bissa yang disebut
dengan volume base komitmen  yang di sepakati antar kedua operator tersebut.
Dengan trend aliansi di antara operator selular saat ini, maka pelanggan di hadapkan
dengan hargs vang hampir seragam (kastel) dan  sangat mahal unituk tarif

International Roaming,.

1.2 Pokok Permasalabhan

Meski telah ada Undang Undang Nomer 36 thun 1999 fentang
Telekomunikasi, Undang Undang Nomer 8 tahun 1999 tentang Perlindungan
Konsumen dan Undang Undang Ne. § fahos 1999 fentang Jarangan prakick
monopoli dan persaingan usaha tidak schat namun perlu antisipast terhadap praktek
pelaksanaan Steering Traffic dan Penctapan Harga seperti yang di lakukan oleh
operator selular terhadap pelanggan mereka yang sedang roaming di network
operator mitra di luar Negeri (OutBound Roamers) dan pelanggasn luar negeri yang
sedang borada di Indonesia (Inbound Roamers). Untek i makaiah inf berusaha
menpangkat pormasaiahan di seputar praktek persaingan usaha tidak sehat terhadap
kebijakan steering traffic dan tacif layanan intemmationa! Roaming vang di fakukan
oleh operator selular terhadap pelanggan.

Mencormati latar belakang dan studi kasus tersebot, penulisan ini menggaris
bawahi bebersps pokok permasaiahan, dan secam ringkas dapat penulis ramuskan
sebapai bertkut:

1.2.] Bagaimana pemahaman terhadap praktek steering trafTic yang &1 lakukan oleh

Operator Selular sebagai Pelaku Usaha dan Pelanggan sclaku Konsumen di

dalam jass layanan International Roaming ?

1.2.2 DBagaimanz pemabawnan ates tangguna jawab  operator sclular sebagai
angpoia assosiasi GSM  dan aliansi di dalam pembustan kebijakan taffic
steering dan tarif dalam jesa laysnan Intemationa! roaming  agar operator
selular tidak di kategoriken menimbulkan prakiek monopoly suatu usaha

tertentu dan memicu persaingan tidak sehat?

1.23  Apakah vang menjadi kendala pembuktian bagi pelanpgan selaku konsumen
terhadap praktek steering traffic serta tarif international roaming atas prakiek
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persaingan usahsa tidak sehat yang dalam layanan intemational roaming

yang i lakukan oleh Operator?

1.3 Metode Penelitian

Metode merupaken sestu ussur yang mutlak harus ads dalam penelitian dan
pengembangan  ilmu  pengetabuan®  sebagal  kegiatan jlmish untuk  menemukan,
mengembangkan, atau menguji kebenaran suatu pengeiahuan vang dilakekan secam
meicdologis dan sistergatis, Metodologis berarti dengan senpgunakan metode yang bersifiat
ilmiah, sedangkan sistematis berarti sesual dengan pedoman atas sturan yang berlsku untuk

suats karya Hmiah,

Mctode pencliian adalah care kerja vang digumakan upiuk dapat memahans
abyek yang menjad sasaran penclitian maupun ketimunn bersangiutan dengan menganalisa
dan mengadsken konstruksi, sebapai ussha untuk menemukan, mengembangkan dan
mengeii kebendaran suatu Hmu pengetahusn, Adapon metode vang digunskan dalam
penelitian ini adalah sebagai beritg:

1.3.1 Jenis Penchitian

-

Penelitian dslam penulisan ini, penulis mengpunakan jenis penelitian
deskriptif analis dari sifatmys. Maksudnyz untuk mempertegas hipotesa-hipotesa,
agar dapat membantu di dalam memperkuat teori-teori Jama, atau didalam kerangka
menyusun (@ori-teort baru''. Yaitu mentiiskripsikan serta memberikan data yang
sefliti mungkin teatang komplieksitas persoalan international roaming di dalam
industri telekomunikasi selular.

Penelitian hukum ini dilakukan fuga dengan cara meneliti bahan pustaka atau
data sckunder, dinamakan peselitien hukom pormatif atau penclitian  hukum
kepustakaan' mencakup penclitian ferhadap aspek aspek hukum terkait dengan

perlindungan konsumen. Disamping itu, penulis juga melakukan penclitian melalai

' Soerjono Sockario, Pengeniar Panchitian Mukum, Ces. 3., (Jakaria: Ul-Press, 1986), hal. 7.

 15id, tal. 0.

 Bocrjono Soekanto dan Sri tMamedii, Paneliticn Hikwn Normatif, ed. 1., i, 6, (Jakarla:
RaiaGrafindo Porsada, 2603}, hal. 13-14.
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data primer, yang dikenal dengan penelitian empiris analitis, mencakup identifikasi
hukusn dan efektivitas hokum.

Tipe penelitian yaag dipergunakan adalah rancangan penelitian yang dipilih
vaitu Case Study Design’ dengan maksud untuk memperoleh informasi secara

menyeluruh dan terintegrasi di salah satu operator selular,

1.3.2 Jeuis Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua jenis data yaitu:

1. Data Primer merupakan data yang dipercleh sccara langsung di lapangan
berupa keterangan-keterangan dan fakia-fakin seriz pendapat-pendapat dan
informasi yang relevan mengensi hal-hal yang terkait dengan masalsh yang

diteliti melalui wawancara mendalam (indepth interview),

2. Data Sekunder merupakan «data penunjang kelengkapan data primer,
diperoleh penulis melalui pengumpulan data-data bersifat tertulis yang telah
lebih dahuls ada, dikumpulksn dan dilaporkan oleh orang lain, berdasarkan
studi dokumen hukum seperth

2} Bahan Hukvm Primer, meliputi bahan atau materl yang mengikat
berupa peraturan perundang-sndangan, putusan badan peradilan, sura

edaran, peturijuk pelaksanaan yang terkait, serta bahan hukum
lain yang masih atau pernah berlaku.

b} Bahan Hukum Sekunder, melipuli bahan atau materi yang berupa karya
ilmiah, buku-buku fhmiah, jowmal, makalah, kertas kerja dan artikel
iimiah yang bechubungan dengan penulisan tesis i

¢) Bahan Hukum Tertier, meliputi bahan yang menjelaskan bahan hukum
primer dan sekunder berupa kamus hukum dan ensiklopedi hukum.

1.3.3  Tekaik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui:

** Soerjone Seekanto dan Sri Mamudji, Penclitian Hrkum Normeny, Suntu Finfauan Singhot,
sed, 8, (Jakarta : P Rajs Grafinds Persada, 2004), bal. 22,
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i. Wawancara

Ditempuh dengan cara audiensi {lalap muka)dan mengadakan  inferview
khusus, baik secara langsung maupun tidak langsung, ternyata apa yang
disampaikannya tersebut dapat dijadikan data primer dalam menemukan faka dan
masalah, mengupas dan mendetekst atau mengidentifikasinya, serta membanty
mengonstraksi permasatzhan dalam penulisan inl. Wawancara dilakukan terhadap
para praktisi hukum, pakar serta akademisi hukom, Tipe pertanyaan yang digunakan
dalarn wawancara adalah pertanyaay klaeitikasi (clarifping guestion) dengan tujuan
unfuk mengklarifikasi penerapan peraturan perundang-undanpan vang terkait materi

pembahasan dalam penulisan ini,

2. Studi Dokumen

Pengumpulan data denpan memanfaatkan buku, artikel dan kliping media
masa, laporan penelitian, dokumen, peraturan perundang-undangan, dan sebagainya
untuk mencari data awal/ informasi, mendapatkan landasan teoriflandasan hukum
serts mendapatkan batasan/definisi/arti suatu istilah dari data sekunder guna

. Penulis akan melakukan studi dokemen

menunjang kelengkapan penelitian'
dengan jalan membsca dan mempelajari serfe memahami dats-data dari buky,
artikel, laporan penelitian, peraturan perundang-undangan, pufusan hakim dan
literatur vang relevan dengan masalah vang diteliti, guna menguatkan landasan teort

dalam pembahasan permasalahan, sehingga tujuan penelitian dapat tercapai.

1.3.4 Teknik Analisa Data

Analisa data adalah proses mengorzanisasikan dan mengurutkan data
kedalam pols, kategori, dan satvan uraian dasar schingea dapat ditemukan tema dan
dapat dirumuskan hipotesis kerja sepertt yang disarankan oleh data"®,

 Ashshofs, Burban, Metods Penelitian Hubum, {lokarte: Rineka Cipta, 19983, hal. 103,

' Lexy I Molcong, Metode Peneiitian Kualitatif; (Bandung: Remais Rosdakarya), 2008, hal.
183,
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1.4 Sistematika Penulisan

Untuk dapat memperoleh gambaran yang jelas mengenal tulisan secars
kesoluruhan, maka akan diuraikan secara singkat mengenai isi dari keselurvah tesis
yang di buat, yang terbagi dalam tiga bab dan di sajikan dengan sistimatika sebagal
berikut:

Bab I merupakan bab awal darf penulisan tesis in, terdic] atas empat sub bab,
masing-masing meliputi latar belakang, pokok permasalahan, metode penelitian dan
sistematika penulisan,

Bab 11 menguraikan prakiek persaingan vsaha tidak sehat dalam Steering
Traffic dan Tarif International Roaming di Operator Selular GSM (Global Sustem for
Mobile Communicuation} di Indonesia.

Pembahasan dalam bab ini dibagi 3 (tiga) bagian, yaitu;
a. Praktek Steering Traffic Operafor Selular GSM  dalam layanan
Internasional Roaming.

Menguraikan fentang aspek aspek hukum yang terdapat dalam GSM Mol
perjanjian bilateral antara operator elekomunikasi, tehnik steering Gaffic di dalam
layanan international roaming secara wmum dan khusus, tinjauan UL7 No. § tabun
1999 tentang Larangan praldek Anti Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat
dan UU No. 36 tshun 1999 tentang Telekomunikasi.

b, Tarif Intgraasional Roaming Operator Selular GSM dalam laysman
International

Menguraikan tentang aspek aspek hukum yang terdapat dalam GSM Moll,
perjaniian bilateral antara operator telekomunikasi mengenai kebijakan tarif layanan
international roaming secara umum dan khusus UL No. § whun 1999 femtang
Larangan prakiek Anti Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Schat dan Ul No.
36 tahun 1999 wntang Telekomunikasi,

¢. Praktek Steering Traffic & Tarif International Roeaming Operator Selular
GSM di Bihat dari UU Perxaingan Usaha

Menganalisis pertimbangan hukum terhadap praktek steering traffic dan tanf

layanan International Roaming oleh operator telekomunikasi selular berdasarkan UL
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No.§ tzhun 1999 tentang Larangan Praktek Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak
Behat

Bab 1l ini merupakan kesimpalan dari pembahasan materi aspek hukum
perlindungan konsumen terhadap kebijakan steering traffic dan tarif layanan
International Roaming yang  merangkum substansi atas aps yang diuraikan
sehelumnya uatuk disimputkan dan menjadi bahan masukan {input) dalam persoalan
perlindungan hukum kepada pelanggan telekomunikas: selular yang menggunakan

layanan {nternational Roaming selaku konsumen.
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BAB2

PRAKTEK PERSAINGAN USAHA TIDAK SEHAT DALAM
STEERING TRAFFIC DAN TARIF INTERNATIONAL
ROAMING OPERATOR SELULAR GSM (Global Systemn for
Mobile Communication) DI INDONESIA (STUDIKASUSPT X)

2.1 Prakiek Steering Traffic Operator Selular GSM

Perkembangan dunia yang semakin pesat dan mengglobal, menychabkan
keberadaan dan peranan telekomunikasi semakin strategis. Hal ini terkait dengan
keberadaan Informasi yang mempunyai peran peating dalam meraih peluang-pelaang
yang timbu! pada ¢ra globalisasi dewasa ini. Telekomunikasi merupakan salah satu
sarana informasi vang penting dan stralegis dalam menjalin komunikasi antar-sesama
manusia maopun antar-bangsa. Hamper dapat dipastikan bahwa tidak ada aktivilas
yang Hdak memanfaatkan telekomunikasi sebagal sarananya. Oleh karena i, peran
dan fungst telekomunikasi akan menjadi semakin penting dan stratepis.

Pada era informasi dan globalisasi saat ini, telekomunikast merupakan salah
saty peluang bisnis yang menjanjikan. Untuk kepentingan bisais telekemunikasi,
Indonesia merupakan salah satu  pasar yang potensial, mengingat jumlah
penduduknya vang lebih dari 200 juta crang. Telekomunikasi dapat dimanfaatkan
untuk kepentingan bisnis maupun kepentingan personal, sehingga baryak pihak yang
akan menjadi Pelanggannya. Di stnilah peluang bisnis yang dapat dimanfaatkan oleh
pelaicu usaha di bidang jasa telekomunikasi.

Bagi Indonesia, telekomunikasi termasuk salah satu  “urat nadi”
perckonomian nasional yang dapat menentukan kelangsungan hidup bangsa.
Telekomunikasi tidak saja diperlukan dalam rangka memenuhi kebutuhan dasar
manusia untek melakukan komunikasi dengan sesamanya, tetapi lebih dari ik,
telekomunikasi juga merupakan prasarana persatuan <an kesatuan bangsa.

Dalam  konteks mewnjudkan persatman dan kesatuan bangsa, bahasa
{Indonesia) merupakan salah satu sarane utama. Selain bahasa, sistem atau perangkat
Iunak yang memiliki kemampuan unfuk mempererat persatuan dan kesatuan bangsa
adslah telekomunikasi. Hal ini terkait dengan kondisi geografis Indonesia yang
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terdiri dasi beribu-ribu pulay, yang wrsebar dard Sabang sampai Meraoke, Dengan
adanya sarana felekomunikasi, maka depet mempermudah komunikasi antar-
individu, hubungan antar-pelake bisnis, maupun penyelenggaragn pemeriniahan di
dalam wilavah negara Republik Indonesia. Dengan kata lain, telekomunikasi telah

“memperpendek” jarsk antar-manusia maupun anfar-dacrah yang berjauban,

Olely karena itu, bagi bangsa Indonesia, telekomunikasi bukan sekedar
prasarana ekonomi dan atan pembangunan saja, tetapi juga merupakan prasarans
nasional yang ikut menentukan kelangsungan hidup bangsa. Hal ini merupakan salak
satu faktor penting yang menjadi perhatian pemerintah dalam rangka menetapkan
kebijakan pembangunan di bidang elekomunikasi,

Di lain pihak, potuk dapat berkompetisi di berbapai bidang, pengussaan
informasi sangat penting, Untuk menunjang penguasaan inforrmasi tersebul, antara
lain dibutuhkan sarang dan prasarana telekomunikasi yang memadal, sehingga
mampu mendorong kelancaran berbagat aktivitas.

Telekomunikasi meropakan media peavebar informasi vang fotap merupakan
kekuwatan penggerak vang secara serentak menciptakan ckonomi global vang besar
dan menjadikan bagian-bagiannya lebih kecil dan lebih kuat'® Selain iy,
telekomunikasi akan menjadi prasarana yang akan dibutubkan oleh setiap incusir
dan perusahaan sntuk bersaing dalam pasar yang kosmopolitan,'’

Berkaitan dengan keberadaan telekomunikasi tersebut, pemerintah telah
memberikan perhatian dan dukungannya, antara lain dengan memberikan konsesi
agar tcickomunikesi tumbuh dan berkembang seiring dengan perkembangan
teknclopi serts tata kehidupan baru yang ditandai oleh kerfasanw, persaingan, dan
keterbukann, Uniuk itu, para penyelenggara jasa telekomunikasi harus siap bersaing
agar tidak fertinggal dari kompetitor asing, mengingat Indonesia telah masuk dalam
sistem perdagangan glohal,

Sektor telekomunikast mempunyai dimensi intemasional, meskipun bobot

tanggungiawabnya berada dalars reang bngkup nasionsl Dengan demikian,

15 Likat PT. Tetkom donm Yayasan lkalan Alumni Lemhannas (IKAL), Telekomunikoasi
Indonesiv @ Sefarah, Perkembongan dan Proyeksi ke Depan, PT Telkom dan IKAL, 1997, him.
152,

" Lihat John Naisbitt dalam 14, him. 153.
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konstelast sektor telekonmumikasi nasional, pada umumnya tidak terlepas dari dampak
perkembangan global '

Arus globalisasi dan deregulast di tingkat global menyebabkan perubahan
yang cukup signifikan pada sektor telekomunikasi di [ndonesia. Untuk dapat
menyesuaikan dengan kondisi dan kebutnhan barue tersebut, maka dilakukan
beberapa penyesuaian, antara lain dengan mengganti UU Nomor 3 Tabun 1989
dengan UU Nomor 36 Tahun 1999, UU Telekomunikasi (1999) tersebut memberi
peluang bagi tampilaya pelaku-pelaky baru, memberi ruang gerak yang lebih luas
untuk berkompetisi di anlare pama penyelenppara, serta membuka peluang bagi
penerapan teknologi bary dalam penyelenggaraan telekomunikasi.

Sebagai tindak lanjut dari UU Telekomunikasi yang baru, pemerintab telah
menetapkan PP Nomor 52 Tahun 2000 tentang Penvelenggaraan Telckomunikasi dan
PP Nomor 33 Tahun 2000 tentang Penggunaan Spektram Frekuenst Radio dan Orbit
Satelit. Kedua peraturan pemerintah tersebut merupakan peraturan pelaksanaan dari
UL Telekommikasi.

Berkaitan dengan peraturan perundang-uvrdangan di atas, dalam sub-bab il
akan diuraikan beberapa hal penting menyangkut penyelenggaraan telekomunikasi.
Penyclenggaraan  telekomunikasi  dimaksud adalah  kegiatan penyediaan  dan
pelayanan telekomunkasi, sehingga memungkinkari terselenggaranya

telekomunikasi,

Menurut Pasal 7 ayat (1) UL Telekomunikasi, penyelenggaraan telekomunikasi
mencakup kegiatan-kegiatan berikut
a.  Penyslenggaraan mringan telekomuntkasi;
b, Penyelenggarsan 1asa telekomunikasi;
c. Penyelenggaraan telekomunikasi kKhusus,

Selanjutnya Pasal 8 ayat (1) UU Telekomunikasi menyatakan bahwa
penyelenggaraan  jaringan telekomunikasi dan  atau  penyelenggaraan  jase
telekomunikasi dapat dilakukan oleh badan hukum yang didirikan wntuk maksud

8 Libat Supra note 2, him, 12,
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tersebut sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlakuy. Badan hukum
tersebut adalsh badan usaha milik negars (BUMN), badan usahs milik daerah
{BUMD), badan usaha swasta, dan koperasi,

Selanjntnya akan diuraikan mengenai penyelenggaraan  jaringan
klekomunikasi  dan  penyelengparaan  jasa  telekomunikasi.  Mengenai
penyelenggarsan jaringan telekomunikasi. Penyelenggaraan jaringan telekomunikasi
terdiri dari penyelenggaraan jaringan telap dan penyslenggaraan jaringan bergerak
{Pasal 9 ayat (1} PP Nomar 32 Tahun 20001

Penyelenggaraan jaringan tetap adalah kegiatan penyelenggursan jaringan
untuk layanan telekomunikasi tetap yang dimaksudkan bagi terselengearanys
telekomunikasi publik dan sirkit sowa, sedangkan penyelenggaraan jaringan bergerak
adalah kegiatan penyelenggaraan jaringan untuk layanan telekormuaikasi bergerak. "

Penyelengoaraan jaringan fetap dibedakan atas : (Pasal 9 ayat (2) PP
Nomor 52 Tahun 2000 dan penjelasannya)™®

a. laringan tetep lokal, vaity jeringas tetap yang diselenggarskan di suetu
wilayah tertentu, menggunakan kabel atau jaringan tanpa kabel. Jaringan fetap
lokal dibentuk oleh satu atau beberapa sentral lokal dan sarana transmist yang
menghubungkan senirai-sentral torsebul. Jaringan tetap lokal merupakan bagian
dari jaringan fetap yvang melayani pelanggan secara langsung, dan karenanya
ditengkapl dengan fasilitas, kemampuan das antar-muka veng seswai untuk

melayani pelanggan.

b. Jaringan tetap sambungan langsung jarak jauh (SLIJ), yaitu jaringan tetap
yang disclenggarakan untuk menghubungkan jaringan-jaringan, terutama
jaringan tetap lokal, Jaringan SLJJ dibentuk oleh satu atau beberapa sentral
trunk {sentral SLIJ} dan sarana transmisi yang menghubungian sentral-sentral
tersehut. Javingan SL1 tidak mempunyai pelanggan dan berfungst semala-mata

sebagai jaringan interkoneksi untuk tingkat nasional,

® {ibat Penjelasan Pasal § ayat (1) PP Nomor 32 Tahun 2000.
3 pihat fuge Supra nete 2, hm, <3 dan -3,
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¢ Jaringan tetap sambungan infernasional (SLI}, yaitu jaringan tetap yang
diselenggarakan untuk menghvbungkan jeringan domestik dengan jaringan
internasional. Jaringan SLI dibentuk oleh satu atau beberaps sentral gerbang
internasional (SGI} dan sarana transmisi vang menghubungkan sentral-sentral

fersebut,

d. Jaringan fefap tertutup, yaitu jaringsn letap yang diselenggarakan untuk
disewakan, Sesuai denpan peruntukannya, jaringsn fetap tertutup dapat
berfimgsi sebagai jaringan tetap lokal, jaringan SLIJ, sirkit sewa (lease cireuni),
dan sebagainya.
Selanjutnya penyelenggaraan jaringan bergerak dibedakan atas : (Pasal 9
ayat (3) PP Nomor 52 Tahun 2000 dan penjelasannya)™

a. Jaringan bergerak ferestrial, yaitu jaringan bergerak vang disclengparakan
untuk melayani pelanggan bergorak terfentu, meliputi antara lain jasa radic

irunking dan jasa radio panggil untuk umum.

b. Jaringan bergerak seluler, vaitu jaringan bergerak yang diselenpgarakan untuk
melayani telekomunikasi bergerak dengun teknologi seluler df permukaan
bumi. Jaringan bergerak seluler terdiri deri satu atau beberapa MSC (mobile
services switching cenire) beserta seiumlah base station {BS) yang terkait, vang
saling dihubungken dengan sarana transmisi dan pensinyalan yang sesuai,
sehingga membentuk satu sistem telekomunikasi hergerak seluler (STBS) yang
dapat melayani terminal pelangpan.

c. Jaringan bergerak satelit, vaitu jaringan berperak vang diselengsarakan untuk
mclayani telekomunikasi bergersk melalul satelit. Jaringan bergerak satelit
terdiri dari ruas angkasa dan ruas bumi ysng membentuk satu sistem

telekomunikasi satelit yang dapat melavani terminal pelanggan.

Mengenai penyelenggaraan jasa telekomunikasi, Pasal 14 ayat {1} PP Nomor
$2 Tahun 2006 mengatur penvelengparaan jasa telekomunikasi, yang terdiri dari 272

20 Lihet juga K4, hlm. -4 dan [-5.
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a. Jasa teleponi dasar yaitu penyclenggaraan telepon, telegrap, teleks dan
faksimil.

b, Jasa nilal tambah teleponi, vallu penvelengparaan jasa yang menawarkan
layanan nilal tambah ootuk teleponi dasar, seperti jasa jaringan pintar
{Intefligent Network/IN), kartu panggil (calling cord), jasajasa dengen
teknologi interaktif (voice response), dan radio panggil untuk umum,

¢. Jasa multimedia, yaitu penyelenggaraan jasa telekomunikasi yang
menawarkan layanan berbasis teknologi informasi, fermasuk di dalamnya
antara lain penyelenggaraan jasa vaice over infernet profocel (VolIP}, internet

dan intronet, komunikast data, konferensi video, dan fasa video hiburan.

Mengingat  semakin  pentingnya manfaat telekomunikasi, pihak
penyelenggara terulama telekomunikast berperak akan terus berupaya menyediakan
berbagai fasilitas yang dapat mendukung penyelengparaan ielekomunikast yang
berkuzalitas. Selain ity para penyelenggars telekomunikasi juga berupays untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas pelayanan telekomunikast. Tersedianya
fasilitas telekomunikasi yang modern dan memadai serta pelayanan yang berkualitas,
merupakan tuntudan yang tidak dapat ditawar-tawar lagi, apalagi pada era globalisasi
vang semakin kompetinif.

Pada jasa telckomunikasi bergerak, sesuai dengan ULl No. 3/1989, dewasa ini
penyelenggara jasa telekomunikasi bergerak adalab perusahaan lain baik asing atau
Iokal vang bekeria sama secara patungan dengan Telkom atau Indosat atau kedua-

duanys.

Dari hal tersebut, lahirlah operstor-operator seluler baru seperti Satelindo
(patungan antara lndosat, Telkom, dengan operator GSM di Jerman DeTeMobil} dan
Telkomsel (patungan antara Telkom, Indosat, PTT Telecom Netherlands dan Setdeo
Mepacell Asia)

22 Lihat juga Penjelasan Pasal 14 ayat (1) PP Nomor 52 Tahun 2000,
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Hal vang berbeda dilakukan X1, karena operator tersebut lahir tanpa ada dua
perusahaan incumbent baik Telkom dan Indosat di dalarnnya, sebagaimana

diamanatkan dalam UU No. 3/1989.

Mulai dekade 2000-an, banyak bermunculan operator baru baik seluler atau
pun telepon nirkabel tetap seperti Mobile-8 Telecom, PT bakrie Telecom, PT
Natrindo Telepon Seluler, PT Hutchison CP Telecommunication, PT Smart

Telecommunication, dan PT Sampoerna Telekomunikasi Indonesia.

Kebanyakan operator baru tersebut lebih mengandatkan tarif wuntuk
menggenjot pemasaran dibandingkan dengan memperluas dan meningkatkan kualitas
jaringan, Sebagian besar malah tidak memiliki base fransceiver sfafion melainkan

menumpang di menara telekomunikast milik operator fain vang sudah iama berdiri.

Pada 2004, telah mulai muncul operator 3G, meski pemberian lisensinya
sedikit kontroversial, Pemerintah telah memberikan izin secara gratis dengan harapan
memperclel pendapatan secara bertahap seiring berkembangnva operator 3G. Izin
layanan 3G pertama diberikan kepada PT Cyber Access Communication {CAC) pada
2003 setefah menyisihkan sebelas peserta lainaya dalam sebuah beauty contest.

CAC yang pada Februari falu 60% sahamnya diambil alih oleh Hutchinson
mencapatkan alokasi pita lebar 15 Mhz Alokast frekuensi vang diterimma CAC

merupakan yang terbesar dibandingkan dengan operator lain.

Lisensi untuk 3G melaluf beauty confest ini bisa jadi merupakan yang
pertama sekaligus yang terakhir dalam sefarah industri telekomunikasi di Tanah Alr,
Hal ini karena pemerintah segers membuat kejulan pada kuarte]l perlama 2004
dengan memberikan lisensi kepada Lippo Telecom dengan pita lebar 10 Mhz,

Sementars pada periode 1999-2003 zin untuk menyelengparakan lavanan
telckomunikasi pada spektrum frekuensi layanan generasi ketiga (1.906 Mhz-2.100
Mhz} juga meluncur, Lisensi terscbut disnfaranyzs untuk PT Wireless Indonesia,
Indosat Starone, Telkom Flexi, dan Primase! masing-masing dengan pita lebar 5
Mhz,
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1zis untuk ayanan seluler COMA-EVDO maupun CDMAA1X inilah yang
belakangan menimbulkan tumpang tindibh dengan pita frekoensi yang  hendak
digunakan untuk layanan generasi ketiga Wideband CDMA. Hal ini karena baik 3G
dengan teknologi Wideband CDMA dan COMA menggunakan frekvensi yang saling

berkomplementer.

Layanan gencrasi ketiga Wideband CDMA dalam spekirum frekuesst di
Indonesia bekerja pada pita 1.920 Mhz hingga 1.980 Mhz. Sementara CDMAIX biss
beroperasi pada pita 1.930 Mhz hingga 1.590 Mhz. Standar ITU mensyaratkan 3G
hanya bisa bekerja pada spektrum yang terbatas yakni 60 Mhz.

2.1.1 Operator Telekomunikasi Selnlar GSM 4t Indonesia

i Indonesia saat i terdapat dari 11 Operator Telekomunikasi Selular yang
terdiri dari 6 Operator CDMA yaitn PT Telkom Indonesia, PT Bekrie Telekom, PT
Sampurna Telkamunikasi Indonesia, PT Indosat , Mobile-§8 Telecom dan Smart
Telecom dan § Operator GSM yaitu PT Indosat Tbk, PT Excelcomindo Indonesia,
PT Natrindo Telepon Selufar, PT Telekomunikasi Selular dan PT Hutchinson
Indonesia atau Three yang siap melayani seiuruh penduduk Indonesia dari total
jumlah pelanggan dunia,

Dari Kelima Operator terssbut yang merupakan market feader adalah PT
Telkomsel yang menguasai lebih 50 % i ikati oleh PT Indosat dan PT Bxeloomindo

Indonesia

Tabel 2.1 Komposist Market Share Tahun 2008 - 2009

Komposisi Market Share Tabun 2808 2009

02008 | Q32008 Q42008 | Q1 2009
3 {Huchisan) ALY 2,74 % 3.22 %% 3.68 %
Axis (Nalringdo Telepon
Seluler) 0.01 % {i.01] % 0.01 %% 0,01 %
¥adosat ((Heb) 173 % 1 2700 % 26.10 %% 23.09 %
Tetkomsel 4490 % | 46.05 % 46.68 % 50,08 %%
XL (Excelcomindo
Pratarna) 19.60 %% | 1909 % 18.60 % 17.28 %
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Saat ini industri telekomunikasi sekuiar di Indonesia telah menembus
angka 130 juta pelanggan. Komposisi tipe pelanggan di dominasi oleh
pelangga prabavar (prepaid} sebesar 90 % dan sisanys pelanggan pascar
bayar (postpaid) sebesar 10 % { Lihat tabel 2.2 tabel 23 dan 24}

Tabel 2.2 Jumlah Pelanggan Qperator Selular GSM?

Jurriah Pelanggan Tahun 2008 -2008
22008 BXE 08 2008 X0
3 {Hachison) 3203000 360500 4501000 B3R 00
o {Metringio Tetepon Seluer) 18,131 8,851 3,541 007
IBATIZB  1B50D20  IDN7298

BOSO3000 165300000 172133000
D650 _|

£

¥

Berdasarkan table di atas terlihat bahwa Telkomsel memiliki jumlah
pelanggan hampir 2 { dua ) kali lipat pelanggan indosat dan hampir 3 (tiga)

kali lipat pelanggan XL,
Tabel 2.3 Jumlah Pelanggan Pasca Bayar Operator Selular GSM™
Jumlsh Pelangean Pasca Bayar Tahun 2008 -2009

L Q22008 | Q32008 | Q42008 Q1 2009
2 tHutckison) 7,000 9,000 11,000 12,000
Axis {Natrindo Telepon
Selulcr) 1,735 7.747 7,758 7.767
Indosat (Qtel) 713,514 £31,893 919,213 999,267
Tetkomsel 1,894,000 | 1,947,000 1,940,000 1,954,000
Escelcomindo Pratama 475000 465,000 417,000 392,600

Tabel 2.4 Jumlah Pelanggan Pasca Bayar Operator Selutar GSM*
Jumnlah Pelangean Pra Bayar Tahun 2088 -2009

€2 2608 03 2008 Q4 2608 Q1 209
3 (Hutehison) 3.196.000 13595000 14490000 | 5293000
Axis (Natrindo Telepon
Beluter) 305 1,133 I,7R2 2309
Incdosal (Qtel) 31,613,927 | 34,641 443 | 35,501,633 | 32,268,029
Telkomsel 50,549.000 | 58,556,600 | 63,360,000 | 70,179,000
Exvelcominds Pegtarna | 22,423,000 | 24,622,000 | 25,595,000 | 24,500,800

= nitps:iiwww wirelessinteligence. comiLogged/Comparison.aspx?draw=false
* hatps:divonv.wirelessiniclligence. com/Lopgad/Cornparison.aspx Pdraw=false
* hupsifawwavirelessinielligence. com/Logged/Comparison.aspx?draw=lalsc
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Sementara itu, jika di lihat perbandingan jumiah pelangpan pasca bayar dan
Prabayar, maka Telkomsel merupakan satu satunya operator yang memiliki customer
base pelangpan vang paling banyak yaitu hampir mendekati 2 juta pelanggan.
Hampir 2 kali lipat dari jumlah pelanggsn pasca bayar Indosat dan 5 kali lipat dari
jumlah pelanggan X1

2.1.2 Kepemilikan Saham Operator Selular GSM di Indonesia

PT Telekomunikast Selular Indonesia atau Telkomsel pemepang sahamnya
terdini dari PT Telekomunikast indonesia Tk {"Telkom") dan Singapore Telecom
Mobile Pre Lid ("SingTel Mobile™. Telkom, yang memiliki 65% dari saham
Telkomsel terdaftar éi Bursa Ffek Jekarta ( "BEJ": TLKM]), New York Stock
Exchange { "NYSE™ TLK) dan London Stock Exchange ("LSE": TKID) dan
mayoritas dimiliki oleh Pemerintah Indonesia . Sedangkan SingTel Mobile memiliki
35% dari saham Telkomsel adalah anak perusahaan dari  Singapurs
Telecommunications Limited { "SingTel"}. SingTetl terdaflar di Singapura Exchange
{ "SGX": 8T} dan Bursa Efek Australia Limited ( "ASX™: 8GT). Mayuoritas saham
Singtel dimiliki oleh Pemerintsh Singapura. Pada akhir 2001, SiagTel Mobile
membell saham di Telkomsel, yang dari KPN Royal Duich Telecom dari Belanda
(17,28%) dan Setdco Mogacell Asia (5%} Pertengahan 2002 SingTel Mobile
memperoleh tambahan 12,72% darl Telkom untuk membawa total ke dalam 35%°.

PT Indosat Thk didirtkan pada tehun 1967 sebagal sebush perusshasn
investasi asing  untuk  menyediskan  lavanan  fclekomunpikasi  intemmasional di
Indonesia. Darl 1969 sampai 1990, Indosat yang aktif dan non-akiif’ layanan
tolekomunikasi infernasional, termasuk panggilan telepon langsung internasional,
jaringan komunikasi data infornasional dan Jasa transmisi televisiinternasional,
Memasoki sbad ke-2 [ Pemerintah Indonesia memutuskan untuk deregulasi di sektor
telekomunikasi nasional, membukanya hingga kompetisi pasar bebas. Dari 2001,
semua lintas ownerships antara Indosat dan PT Telekomunikasi Selular vang di
miliki Telkom, telah dihapuskan, scdangkan hak eksklusivitas dari dua penyedia
layanan telekomunikasi akan dikentikan dalem beberapa iahap.

B nttpeeww tetkomsel.oam
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indosat mengelar keunggulan utama saja pembangunan dari bisals selular
dimulal pada pertengahan'®0-an. Pada tahun 2001, kami mendirikan PT Indosat
Muiti Media Mobile {IM3), ditkati oleh memperoteh kontrol penuh PT Satelit Palapa
Indonesia, schingga Indosat Group kedua operator selular terbesar di Indonesia.

Pada akhir 2002, Pemerintah Indonesia yang melaksanakan divestasi 41,94%
dari sabam di Indosat ke Singapura Technologies Telemedia Pie Lid. Ltd melabui
perusahaan di Indonesia Communications Limited. Dengan divestasi ini, Indosat
adalah sekali lagi sebuah perusahaan investasi asing, yang menawarkan penuh baku,
Jjaringan dan layanan terintegrasi di salusi komunikasi dan informasi. Pada bulan Juni
2008, Qatar Telocom (Qiel) membeli semua saham Indosat melalui perusshaan
Indonesia Commurications Limited dari Singapura Techrologies Telemedia Pre Lad,

dart menjadi pemegang saham mayoritas dari Indosat

PT Excelcomindo Pralama Thk. (XL atau “Perseroan”) didirikan pada
tanggal & Oktober 1989 dengan nama PT Grahametropolitan.Pada tahun 1995,
seiring dengan kerjssama antars Rajawali Group pemegang saham dengan
beberapa investor asing {Nynex, AIF dan Mitsul), PT Graha metropolitan Lestari
mengubah pama menjadi PT Excelcomindo Pratama dengan keglatan utama
usahanya sebagal penyelenggara jasa teleponi dasar,

Para pemegang sabam X3, berdasarkan staius per 25 April 2008 adalah
Indocel Holding Sdn. Bhd memiliki 83,8 % saham XL bersama Emirates
Telecomunication Corps 16 % dan 0,2 % publik

Indocel Holding Sdn. Bhd, (*Indocel™) dimitiki 100% olels T™ International
(L) Limited, yang merupakan anak perusahaan dari Axiata Group Berhad ("Axiata'),
Axiata adalah salab satu perusahaan publik terkemuks di Malaysia, mempunvai
investasi di berbagai negara di bidang telekomunikasi selular, anfara lain; fndonesia,
Srilanks, Malaysia, Bangladesh, Sinpapurm, India, XKambojs, Tran; dan non-
telekomunikasi selubar vaitu di Thailand dan Pakistan,

Ermirates Telecommurications Corporation ("ETISALAT") International
Indonesia Lid, dimiliki 100% oleh Bmirates Telecommunications Corporation

7 ntipstheww indosat.comyAbout_indosaliComporate._Frofile
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{(“"ETISALAT). ETISALAT adalah perusahaan incumbent jasa telekomunikasi di
Unitsd Arab Emirate {UAE) vang beroperasi dan mempunyai investasi meliput 15
negars di kawasan Timur Tengah, Afrika, dan Asia, termasuk diantaranya
Afpanistan, Central African Republic, Cote I¥Ivoire, Mesir, Gabon, Niger, Nigeria,
Pakistan, Sauwdi Arabia, Sudan, Tanzania, dan Togo. ETISALAT baru-baru ini
mendapat award sebagai "Best Overall Operator in 2007" pada Telecoms World
Middie East Awards®®

Sementara itu 2 operator baru selular GSM yaita PT Huichinson CP Telecom
sahamnya di miliki oleh PT Charcen Phokhapand (40%) dar PT Hutchison
Telecommunications Intemations] Lid (60%6). Sedangkan PT Natrindo Telepon
Seluler sahamnya dimilki olch Pemegang saham vtama AXIS adalah Sandi Telecom
Company (51%%) dan Maxis Communications {44%;) sementara 5% sisanya dimiliki
oleh perusahasn Lippo. Kedua Operator ini betum memiliki pelanggan yang berarti
jika di bandingkan dengan PT Telkomsel, Indosat dan PT Excelcomindo Pratama,

2.2 Fitar Layanan Internasional Roaming

Usntuk mempermuodah pemahaman, terlebih dahulu ditegaskan kembali

pengertian Jayanan Intermational Roaming.

International Rozming adalah fitur layanan yang di berikan kepada
pelangpan selular untuk secara otematis membuat dan menerima panggilan seara,
mengirim dan menerima data, atau akses layapnan lainnya saat bepergian ke luar
jangkauan geografis daerah asal mereka sendiri, dengan menggunakan jaringan

dikunjungi.

Pefanggan yang melakukan perjalananan ke luar negeri menggunakan

jaringan  mitra operator di sebut scbagai pelanggan Outbond Roamers. =

Sementara itu pelanggan mites operator luar negen vang menggunakan Jaringan

operator operator di Indonesia di scbut sebagai Inbound Reamers™

2 nitpwww. xhoo. idfHubunganinvestor/ProfilXL aspx
* BA 40, Rouming Guides G3M4 PRD
" Ba 40 Reaming Guides GSMA PRD
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Pengertian Infernational Roaming menurut GSM  Association’ adalah
Roaming kemampuan untuk pelangpan seluler untuk secara otomatis membuat dan
mencrima panggilan suara, mengirim dan menerima date, atau akses layanan lainnya
ketika beperpian di luar jangkauan area geografis dari network berasal, dengan
menggunakan network di wilayeh yang dikunjungi,
Roaming secara teknis didukung oleh manajemen mobilitas, otentikasi dan prosedur
penagihan. Membangun kerjasama roaming antar operator berbeds network
didasarkan pada Perjaniiat rosming. Jika jaringan yang dikuajungi adaleh di luer
negara asal, maka hal ini yang dinamakan International Roaming.

Definist International Roaming lebih jelasnya lagi adalah sebagal berlkut:

1} Kemampuan unluk menggunakad nomernya di network vang berada
diluar jaringan network asal secara ofomatis.

2} Dapat dihubungi tanpa merubah nomor telephone dimanapun  berada

3} Dapat mengakses layanan-~ layanan utama yang sama dengan network
asal ketika sedang berada dinetwork yang sedang dikunjungi.Layanan

layanan tambahan tergantung dukungan eperator yang dikusjungi.
4y Menerima tagihsn aias biava pengpunaan yang dikeluarkan ketika

sedang roaoring dengan menggunakan mata vang lokal,

Unwk dapat menikmati  fitur layanas International Roaming, Operator

memberikan periakuan vang berbeds vaity ¢

1} Pelanggan Pasca Bayar melakukan pendaftaran untuk di buka kan
fitur tersebut, memberikan sejumiah uang (terpantung kebijakan
operator) yang dijadiken deposit, Uang deposit tersebut nanti nya dapat
di kembalikan kepada pelanggan ketika mereka kembali ke Indonesia,

2} Pelanggan Prabayar dapat menikmati fitur International Roaming tanpa
registrasi atau pendafiaran terlebih dahulu,

Alasan operator memberlekukan persyaratan pendaflaran bagl pelanggan
pasca bayar adalah karena Inyanan [nternational Roaming adalah layanan premium

A http/fwww, roaming gsmeurope.orgfhow it work.cfim?lang=EN
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operator dimana tacif vang df kenakan sangat mahal dan selama di luar neger
network yang diguaskan adalah network operator setempat. Hal inl discbabkan
pelanggan langsung menikmati kemudahan berkomunikasi dengan kartu dan telpon

gengpamnya tanpa harus menggantt nomer Kartunya dan pendaftaran,

Seorang Pelanggan Inbound / Outbound Roamers mengaktifkan ponsel di
fuar negeri, ponsel Pelangpan akan menerima sinyal radio salah satu operator di
negara itu. Operator lokal int akan 'mengotentikasi® ponsel pelangpan dengan
ppergtor jaringan asal pelanggan  (misalnya memeriksa apakah pelanpgan  yang
bersangkutan valid atau tidak, apakah pelanggan ferscbut diperbolehkan untuk
melakukan jelajah di jaringan di luar negeri} Jika Operator pelanggan terdafiar
merespon positf otentikasi tadi

Yang perlu dilekokan pelangsan ketika menghadapi keadaan seperti ini
adalah menukar atau mengganti jaringan baik secara manual ataupu otomatis di
ponsel. Jika Operator telah perjaniian kerjasama International Roaming deagan
operator di suatu negara maeka proses inl berjalan secara otomatis san  banya
berlangsung beberapa menit untuk mesuk (log on ) ke jaringan operator di suatu

Negara.

2.2.1 Kerissama International Roaming

Untuk dapat mempunyai hubungan Intermastonal Roaming, Operator harus
mempunyai Perjanjian Kerjasama International Roaming dengan suatu operator di
suatu negara.

Definist  Perjanjian Kerjusame International Rosming adalah kesepakatan
yang dibuat oleh satu operator dengan operator lainnya di seatu nepara untuk
mermpunyal nubungan  Iotermational  roaming.  Masing-masing  operator
menandatanganf  kescpakatan  Intemational Roaming yang Jdikensl sehagai
Internationa! Roaming Agreement *TRA™},

Proses selanjutnya adalah melakukan pertukaran simeard testing ditkuti
dengan implementasi data di masing masing network. Seielah proses di atas selesai

, dilanfutkan testing dan validasi hasil testing. Jika semua proses di atas berjalan
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dengan sukses, maka disepakati untuk dimulainya pengoperasian Internailonal

Roaming secara komersial

(35M Network beroperasi di empat frekuensi yang berbeda, yaitu:

1} GSM 900 yang beroperasi di frekuensi 900MHz. Frekuensi int digunakan
dihampir seluruh operator-operator GSM didunia.

2) GSM 1800 (DCS 1800) yang beroperasi di frekuensi 1800MHz. Pada
saat ini jumlah operator vang bergersk di frekuensi ini semakin
meningkat dengan pesat diberbagai negara.

3y GSM 1900 (PCS/PUN 1900) adalah standar GSM yang digunakan di
North dan Latin America,

4} UMTS {need to be explore )

Namun perlu dikelshud bahwa Roaming saat ini tidak hanya dapat dilakukan
di antara  sesame operator GSM atau type GSM network tersebut diatas melainkan
juga dengan Operator Satelite atau opsrator GMPCS (Global Mobile Personal

Communications by Saielite).

Peralalan mobile standar yang digupakan untuk rcaming ke network GSM
yang berbeda frekuensinya adalah Dual Band atau Three Band dan vang untuk
memungkinkan pelangpan melakukan roaming ke Satelite atau ke network yang
eknologinya berbeda yang dikenal sebagai Dual-Mode. Hal itu untuk memudahkan
pelanggan sehingga tidak perlu lagi mengganti handsetnya ketika sedang roaming di
operator yang menggunakan frekuensi atau teknologi yang berbeda.

Dengan semakin berkembangnya teknologi telekomunikast saat ini, Roaming
dapat dimungkinkan di network yang mempunyai tcknologi berbeda seperli CDMA,
TDMA, IDEN dan Tetra. Proses yang demikian dinamakan dengan Interstandar
Roaming.

Inter-standar Roaming dapat juga dikstakan sebagai cress-proiocol
rowming dan cross-tectmology roaming, Sebagai contoh pelanggan GSM selular
Indonesia dapat melaiukan Roaming International ketika berada di Operstor COMA
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di megara Jepang dan Rorea dimana kedua negara torsebut memiliki teknologi
CDMA bukan GEM,

2.2.2 Layanan Layvanas International Rozming

Operator Selular yang mempunyai fitur Tayanan International Roaming harug
dapat menyediakan layanan dasar kepada pelanggan Inbound/ Quthound yaitu :

13 Wenerima dan Membuat Panggilan Suvara { Voice)

2) Mengirim dan menerima SMS ( Short Messaging Service)

3) Mnerima dan membuat panggilan Video Call,

4) Mengirimkan dan menerima Multi Media Messaging Service (MMS)

5} Mengakses layanan Cuastomer Care, Voice mail

6) Layanan Akses Data untuk e-mail atau internet,

71 Layanan Roaming Blackberry

2.3 Proses Membaugun Hubungan International Roaming Antara
Operstor Selular Berlainan Negara

Langkah langkah yang di tempuh oleh Operator dalam membangun  proses

suaty hubungan Intemational Roaming melalui tahapan-tahapan sebagai berikut :

a) Perstapan-persiapan

b) Negosiasi

¢} Signing the IR Agreement

dy TREG dan TADIC testing

g) Confirmation

fy Commercial Roaming

g} Pengoperasian international Roaming.

2.3.1 Persiapar awal dalam membangun kerjasama International Roaming
Lanpkah Langkal awal yang di lakukan oleh operator dalam membangun
kerjasama International Roaming adalah sebagai berikut:
13 Menentukan pilikan  signaling operator roaming patner ke negara-

negara lain dengan menggunakan CCS no.7.

Universitas indongsis

Praktek Persaingan..., Anita Bulan Bintang Juliana, FH Ul, 2009



2)

£

4

5

27

Dipertukan proses administrasi dengan Intemnational Carrier dinegara
setemnpal selanjutnys ke International Carrier di negara operator
tjuan .. Hal ini saeget penting untuk mendapatkan konfigurasi
routing antara kedua belah pihak yang berkerjasama.

Mempersiapan sistem EDI (Electronic Data Interchange) unfuk
pengiriman laporan percakapan pelanggan vang roaming ke network
VPLMN dan mengpunakan jasa data clearing house untuk melakukan
konversi TAP,

Mengisi form IRZ1 berdasarkan PRD GSM Association dengan
memasukan numbering dan addressing data.

Melakukan review ferhadap AA 12 (IR Agreement), AAL3 (Common
Annexes), AAI4 {Individual Annexes) dan semua spesifikasi GSM
vang berhubunpan langsung dengan Keperluan roaming seperii
Permanent Reference Document (PRD) BA, TD dan PRD lainnya
yang berkaitan dengan roaming.

Memastikan informasi yang harus diisi dalam dokumen GSM PRD
SE.13. Membangun ¢code PLMN sendiri untuk TAP Files.

2.3.2 Tahap Negosiasi

Setelah menentukan operator yang akan di jadikan sebagai roaming pariner,

maka langkah selanjutnya adalah melakukan negosiasi dengan pihak international

roaming operator tersebut dengan tahapan sebagai berikut:

1} Pemilihan roaming partmer dapat dipilih berdasarkan beberapa alasan

2)

seperti negara yang bersifat strategis baik sccara politik, ekonomi maupun

peoyrafis,
Proses inisiusi kerfasama roaming diawali dengan cara mengirimkan

proposal International Reaming untuk melakukan negosiasi yang disertat

dengan pertkaran data profil perusahaan, deviation (penyimpangan
terhadap standar Agreement yang ada di dalam AAIZ dan AAILS), data
teknik (IR 21} serts diagram CCS8 #7, Billing & Transfer Information,

seria nama nama yang lerdapat dalam tim Intemational Roaming
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Melakukan pertukasan datz penting yaitu Proposal Intemational Roaming
yang berisi penyimpangan-penyimpangan terhadap standar IR Agreement
yang ditetapkan oleh G3M Association yang kelak akan dinggosiasikan
Melakukan pertukaran data IR 2] {Roaming Database SS#7) yang berist
'Nama Operator dan nama negara, Informasi routing: CCITT E. 164 number
series, E2212 number series dan E214 Mobile Global Title (MGT),
International SCCP Gateway, berisi intemational DPC, type dan signature,
Signalling system No, 7 (CCSS#7) access solution, Automatic Roaming
Testing, MAP, GPRS Information, CAMEL information ,Miscelaneous
information: numbering information, IMSI structure, MSRN Structure,
MSISDN dan MGT untuk HLR, VLR, Voice mail, SMSC Address,
{Contact person dan effective date of change.

Billing & Transter Information yang yaitu Nama operator PLMN, MCC,
Country abbreviation dan MNC, TAP Source code dan Tape Serial
Nurmber, Country Code for Change Records — SDR, Informast penggnaan
tax, invoice yang sudah memasukkan tax, tax rate,Metode transfer serta
fickuensi transfer, Nama clearing house dan personnel yang bertugas,

termasuk petugas yang menerima dan mengirimkan invoice.

2.3.3 Penandatanganan Internatioal Roaming Agreement

Setelah tercapai kesepakatan antara kedua belah pihak untuk saling menerima

dan menyelaraskan penyimpangan-penyimpangan terhadap standar IR Agréement
yang dikeluarkan oleh GSM Association, maka penandatanganan IRA dapat
dilakukan.

Penandatanganan TR Agreement adalah tahapan bilateral agreement antara

dua network selular, yang mencakup masalah lepal, feknikal, prosedural dan aturan-
aturan admimistrasi dan operstional yang harus dilkuli yang berisi 3 standard
document yang dikeluarkan oleh GSM Association (PRD) sebagai berikut:

IR Agreement AA. 12 yang berisikam:

0

Nama perusahaan pada halaman title.
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MNamas dan posist dari orang yeng diberi wewenang  untuk

menandatangani agreement (Power of attorney).

Perubahan atau deviation dari text standard yang telah disepakati

Penyimpangan-penyimpangan (deviations) terhadap agreement ind

dapat memungkinkan biasanya pada nilai-nilat di dalam pasal-pasal
sehagal berikut:

80

Pasal 7. Notifikasi mengenai modifikasi terhadap service agar
dikirimkan dalam jangks waktu tertentu sebelom modifikasi
dijakukan. Misalnva 4 minggu sebelumnya.

Pasal 8 Charging, Billing, Accounting: Notifikasi mengenai
perubaban IOT agar dikirimkan dalam jangka waktu lertentu
sebelum perubaha diimplementasikan.

Pasal 10. Confidentiality: Berhubungan dengan sirkulasi
informasi yang biasanya terganiung pada regulasi seterpat,
Disampaikan batas pemutusan kesepakatan untuk periode 5 atau
10 tahun.

Pasal 13. Liability of the pariies: berhubungan dengas tangpung
lawab terhadap kelalalan vang mengakibatkan kerugian pibak
yang lain yang mana harus dibatasi tidak febih dari 100,000 atau
50,000 SDR (tergantung kesepakatan).

Pasal 14, Suspension of Services: batas wakiu pemberitahusn
sekitar 4 mingge sebelum pemutusan sementars dilakukan,
apabila setelah 6 bulan pemutusan service masih berlangsung,
pihak yang lain agar mengajukan pemubusan terbadap
agreement.

Paxal 18, Force Majeure: Pemutusan hubungan TR dilakukan
bila force majeure berlanjut sampal beberapa bulan (6 bulan
misainyal.

Pasal 16. Duration of Coniract: Periode pemberitahuan untuk
pemuiusan kontrak agar disampaikan misalnya 6 bulan

sebelumnya.
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Pasal 17. Termination of the Agreement: Tanggung jawab pihak
yang satu kepada pihak yang lainnya sehubungan dengan
kerusakan yang diakibatkan pihak yang satu ke pihak yang
lainnya dan sebagai konsekuensinya pembayaran terhadap
pelanggaran yang mengakibatkan kerugian pihak lain jumlah
keseluruhannnya mencapai maksimal 250,000 SDR.

Choice of Law & Arbitration: Swiss Law, 1CC Geneva.

Target tanggal permulaan launching roaming (commercial

roaming)

2.3.4 Tahapan-tahapan pengetesan IREG

Pada tahap awal operator melakukan persiapan untuk melakukan test yang

dinamakan Mutual Test . Pengetesan yang dilaksanakan secara bersama-sama kedua

belah pihak pengetes IREG dari kedua operator yaitu:

Location Update by MS (A) in VPLMN (B). Kartu test operator
lawan, selanjutnya disebut dengan Kkartu test (A) melakukan
registrasi/location update di operator yang dikunjungi yang
selanjutnya disebut VPLMN (B). Kemudian dilakukan pencatatan.

2. Operator Control of Service yang terdiri dari:

a. Location Cancellation for MS (A) Subscription held in

VPLMN (B). Kartu test (A) dihapus registrasi/location
updatenya di VPLMN (B). Yang dicatat pada pengetesan ini
adalah MSISDN, IMSI, waktu terhapus dari VLR, waktu
tunda antara terhapus di HLR (A) dan terhapus di VLR (B).

. ODB (Operator Determined Barring) of all Outgoing Calls and

All Incoming Calls when on Roaming of MS (A). Kartu test
(A) akan diblok outgoing dan incomingnya di HLR (A)
schingga kartu test (A) tidak dapat menerima panggilan dan

dipanggil. Seluruh proses tersebut kemudian dicatat.

3. Bilateral Test

Pengetesan yang dilakukan secara terpisah oleh IREG tester masing-

masing operator. Berikut macam-macam test yang dilaksanakan:
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a) MS; (A} menghubungi MS; (A), keduanya roaming ke
YPLMN (B).
b} PSTN (Public Switch Telephone Network) Telephone (B)
melakukan panggilan ke MS; (A).
¢) PSTN (Public Switch Telephone Network) Telephone (B)
melakukan panggilan ke MS; (A) yang sedang roaming ke
country (B) pada saat IMSI detach/tidak aktif.
d) PSTN (13) melakukan panggilan ke MS; {A} vang roaming
ke country (B) pada saat no response to paging/hatere di
hanphone kartu iest | (A} diambil pada saat handphone
akiif

Seluruh proses pengetcsan-pengetesan tersebut hasilnya dicatat dalam form
document IR24 dengan keterangan PASS/FAIL/NOT vang dilakukan dan
ditandatangant olch fim pengetes IREG. Hasil IR24 yang telah sukses ini kemudian
diperiukarkan amuk proses validasi,

2.3.5 Tahapan-tahapan pengetesan Tadig

Darl hasi pengetesan IREG, akan dihasilkan document IR24. Masing-masing
operatar akan mengirimkan document int ke calon roaming partner mereka masing-
masing. Masing-masing operator juga akan mengirimkan TAP file test yang
berisikan record-record percakapan yang dilakekan pada saat IREG test. Team
TADIG akao melakukan verifikasi terhadap record-record vang ada didalam test file
tersebut dan dicocokan dengan informasi vang ada didalam document IR24,

Hal-ha! yang dilakukan dalam proses TADIG test adalah sbb:

13} Mengumputkan record-rocord percakapan yang dibuat oleh IREG
teamn dengan menggunakan kartu test calon roaming pariner.

2} Melakukan rating dan generate TAP file test.

3} Mem-verifikesi atau menyesuaikan record-record yang ada dengan

mformasi yang ditvangkan dalam IR24.
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Apabila semua informasi data yang ada di IR24 document diternukan
dan dapat diproses di Billing System IR, maka team TADIG akan
mengirimkan TAP file test tersebut ke operator calon roaming partner
melatui Clearing House.

Menunggu konfirmasi dari operator calon roaming partaer mengenai
status TAP file test torsebut {TADIG centificate).

Menerima document IR24 dari operator calon roaming pariner
Menerima TAP file fest yong dikirim oleh operator calon roaming
pariner vang berisikan record percakapan kartu test yang dikirimkan
kepada mereka,

Mem-verifikasi atay menyesvaikan record-record yang ada didalam
TAP test file tersebut dengan informasi yang ada di 1R24.

Apabila semua informasi data yang ada di IR24 document ditemukan
den dapat diproses, maka dikirimkan TADIG certificate kepada

operator calon roaming.

10) Setelah proses a dan b dilakukan dan masing-masing operator sudah

mengirimkan TADIG certificate-nya, maka selanjutnya menentukan

tanggal muiai commercial lannching.

2.3.6 Konfirmust Testing Ireg dan Tadig Internatioan! Roaming

Setelah proses [REG dan TADIG testing diselesaikan dengan sukses,

maka sudzh dapat dilakukan konfirmasi untuk menentukan dimulzinya commercial
roaming, wakiu dan tanggal commercial roaming serta nomor dan waktu dari
pertukaran TAP file vang pertama {biasanya dimulal dengan sequence no. 001},

2.3.7 Pengoperasian Commercial Interpationzl Roaming

Pada tabhap ini masing-masing pihak menandatangani surat kesepakatan

yang menyatakan dimulainya eommercial reaming antara kedua belah pihak tersebut,

Setelah phase commercial roaming iri, proses international roaming tidsk

berhenti sampai disini, akas tetapi terus dipelhars, melakukan rekonsiliasi terhadap
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billing dan tetap saling menginformasikan roaming partner masing-masing apabila
ada perubahan pada agreement, contact person, service-service, teknologi baru serta
penanganan pengaduan (complain handling). Proses pembangunan International

Roaming ini dapat dilihat pada konfigurasi International Roaming Process.

2.4. Operator Selular Sebagai Anggota GSMA ( Global System for Mobile

Association)

GSM Association (GSMA) dibentuk pada tahun 1987 yang bertujuan untuk

menyelaraskan target dan promosi GSM secara global.

GSM yang dibangun pada tahun 1982 adalah untuk mengantisipasi jutaan
pelanggan dimasa yang akan datang melalui CEPT (Conference Européenne des
Administrations des Postes et Télécommunications atau European Conference of
Postal & Telecommunications Adminisiration yang merupakan administrasi
telckomunikasi dari 26 negara-negara Eropa) untuk membangun sebuah pan-
European mobile phone system untuk abad berikutnya. GSMA mengatur badan-
badan pekerja (Working Party) untuk pendidikan dan menyelesaikan masalah-

masalah yang berhubungan dengan International Roaming.

Pembentukan Organisasi GSM Association adalah scbagai berikut :

1} International Roaming

2) Pembuktian service-service yang distandarkan (voice/data, dli).

3) Promosi dan evolusi dari system GSM900, GSM1800 dan GSM1900
serta GSM Platform.

4) Sebagai core untuk system yang lainnya seperti PCS, Satellite dsb.

5) Mempekerjakan metode-metode akses yang berbeda seperti TDMA,
CDMA.

Struktur Organisasi GSM Association™

%2 hitps:/ Infocentre.gsm.org
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Orpganisasi GSMA mempunyai sekretariat di Doblin yang
ugasnya terdirl dari:
1) Administrasi GSMA
2) Mengkoordinir dan mendekung Plenary meeting dan working group
3) Mengatur dokumentasi dan laporan-laporan dari MolU Association
4) Memberikan service kepada anggota GSh Association
5} Memelihara infocenfre atau materi publisitas

6} Melakukan aplikasi-aplikasi untuk anggota-angzota Mol

GSM Moll Association jugs memiliki website vang discbut dengan

Infocentre (hitps:finfocentre gsm org) vang membantu MolU Association meacapai
tujuan-tujuan bisnis dengan menyediakan informasi dan service-service yang
mendukung secara otomatis,
Bisini selurub angpota GSMA Association {Operator Selular di seluruh dunia} dapat
mengskses ke PRD ¢ Permanent Refrence Document 3 bbrary, mengetahul update
dari PRD library dan informasi anggote-angootaGSMA Association denpan kontak
detailnye,

Hal-hal vmuam yang di lakukan oleh GSMA:

ty Menetapkan  prosedur-prosedur  perjanjian umum dan
menginformasikan  anggota-anggota misalnya mengenal tipe-tipes
handset vang sudah disepakati

2} Plenary Mesting: meneliti batas-batas tindakan darl pertemuan
sebelummnya, mengesahkan minutes of meeting dan meneliti

permintaan perubahan-perubshan terhadap document-document PRD
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vang telah disabkan sebelumnya sehubungan dengan adanya
perubahan service dan teknologi, dan sebagainya.

3} Para anggota GSM Association harus memberikan kontribusi untuk
bigya-biaya yang dikeluarkan oleh Association.

4) Keanggotaan terbuka untuk seluruh operator-operator yang sudah

mendapatkan license/ijin pengoperasian network.

Fasilitas Keanggotaan MoU Association
1) Algoritma A3/AR dan A5 memungkinkan hanya untuk anggota.
2} Keanggotaan ditetapkan dalam 4 kelompok, yaitu: Administration,
Administrator / Operator, Operator dan Satelite Operator.
3} Menggunakan (GSM logo
4y Update keanggotazn dan coverage giobal GSM.

Di datam organisasi GSM Association terdapat group yang memiiiki tugas

mermberikan masakan kepada organisass untuk kepentingan anggota yaitu ¢

)

%

3

4)

BARG (Billing & Accounting Reaming Group} yang membangun seluruh
prinsip-prinsip commercial, administrasi dan prosedur untuk mendukung
international Roaming.

TADICG (Transfer Account Data Interest Group} yvang membangun dan
memelihara spesifikasi teknis untuk electronic interchange of data,

IREG (International Roaming Expert Group) berfugas menelapkan
teknik, operasional dan pokok-pokok penpujfan yang dilakukan untuk
mendukung international Roaming.

L&R afaun Legal & Regulatory Group mempunyai tugas pokok
membarikan saran-saran terhadap Mol Association pada masalah-masalah
hukum dan peraturan yang berpengarvh terhedap segsla aktifitasnya.

5} TWG (Terminal Werking Group) merupakan working group GSM

Association vang penting didalam menangani masaiah GSM Mobile Station
{MSL
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6} C8G (Communications Strategy Group) yang memberikan dukungan
untuk sebush perkembangan dan pembangunan dari pasar GSM dan standar-
standar GSM family.

73 BERG (Service Expert Raponrtenr Group) yaitu memberikan kontribusi
untuk pembangunan GSM dengan memberikan harmonisasi dan memperbaiki
service-service yang ditawarkan.

8) G (Security Group) melakakan koordinasi mengenal masalah-masalah
keamanan,

9) ¥F (¥Fraud Ferum) adalah sub-group dari Security Group untuk
meminimalkan pengarub semua tipe-tipe penipuan terhadap GSM

1) GBM Assocviation Ferum (Fora)

11}GGRF {GSM Global Reaming Forum) bertugas menyediakan sebuah
kolaborasi dan kesempatan yang tidak saling berkompetisi untuk berdiskusi
dan membangun standar-standar roaming antara GSM dan  teknologi-
teknologl wireless yang lain.

12} GSM Association Technical Interest Groups

13 SATIG (Satelite Interest Group) mengkoordinasikan semua hal-hal yang
berhubungan dengan kerjasama antara GSM Association dan semua operator-
aperator network satellite untuk berpartisipasi didalam asosiasi. Menyediakan
operator-operator dart mobile satellite network berdasarkan pada GSM
Platform denpan sgbuah forum kolaborasi.

Disamping group vang sudah disebutkan di atas, di dalam: GSM Association
terdapat Regional Interest Group yaitu terdiri dan:

1} GSM Asia Pacific

2} G5M Arab World

3) GSM Europe

4y GSM North America

5) GEM Africa

6; (GSM Russia

7y GSM Central Asia

8} GSM India

5} GSM South America
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2.3 Peraturan Peraturan Mengikat Operator Selular Anggoia GSMA
Seluruh operator selular GSM harus mematuhi peraturan peraturan GSM yang
telah di ratifikasi sebagai berikut:
a. PRD (Permanent Reference Document)

MolU Association mengeluarkan aturan-aturan yang dibentuk dalam
documen-dokumen yang disebut Permanent Reference Documents atau disingkat
PRD. PRIy ini diproduksi oleh Working Group-working groupGSMA untuk
mengatur standar-standar pada operator-operator GSM yang adalah terdiri dari
dokumen yang sifatmya mutlak atau dengan istilah binding dan dokumen yang

sifatnya banya sekedar rekomendagi,

Permanent Reference Document vang perlu diketahul dan sangat erat
hubungannya dengan International Reaming adalah sebagai berikut:

BARG Document: Semna document yang menangani masaiah
Accounting dan Charging Principles untuk Iateraational Roaming vang
sifatuya mutlak atau binding (istlab lain didalam assosiasi) untuk semua para
peserta penandatangan,
PRI BA.GY Disputed Call and Amounts and Requests for Credit yang
intinya berisi:
Petunjuk bagaimana menangani perselisihan yang terjadi didalam hubungan
antara pelanggan dengan operator PLMN (Public Land Mobile Metwork) dan
hubungan antara operstor-operator HPLMN (Home Public Lasd Mohile
Network} dengan opersior-operator VPLMN (Visited Public Land Mobile
Network), Detailnya adalah schagai berikat:
1) Permintazan-permintsan untuk credit oleh pelanggan selalu ditangani
oleh HPLMN atau operator asal,
2} Jumlah-jumiah vang diperselisihkan: Claim/tuntutan ditetapkan hanya
urituk jumlzh yang besar atau masalah vang sifatnya prinsip.
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3)  Tuetutan harus disampaikan kapan saja sampai dengan batas wakiu 6
bulan seielah bagian-bagian yang dipertentangkan tersedia di opemtor
PLMN yang berselisih,

4}  Menyelesatkan secars bilateral antara operator yang terlibat

5}  Menunjuk Moll Plenary hanya untuk usaha terakhir,

PRD BA. 07 Charging & Principles: petunjuk pada bagaimana untuk
mengenakan panggilan Tnternational Roaming (International Roarning Call).
Detail singkatitya adalab sebagai berikut:

i. Prinsip Umum:

a) Setiap operator PLMN bebas menetapkan tariff sendiri tanpa ada
batasan dart GSMA. Hal i tidak hanyva berlakue pada togkatan
tarifnya tetapi juga metode aplikasinya, Akan tetapi elemen-clemen
dasarnva perlu distandarkan,

b} Prinsip dasar pengenaan turif pembayaran dilakukan olch pihak vang
memanggil untuk semua panggilan vang diprakarsai.

¢} Pelanggan vang mengunjuagi operator VPLMN harus diperlakukan
secara sciajar dengan tarifl vany dikelvarkan operator setempat atau
VPLMN terhadap pelanggannya termasuk untuk operator VPLMN

yang menetapkan pengalian.

o

MOCs (Mobile Originating Call atau ketika pelanggan yang
menpurjungi operator VELMN melakukan panggilan):

a) Sesuai dengan prinsip pertarifan pembayaran-pembayaran dilakukan
oleh pihak yang melakukan panggilan,

by Operator VPLMN mungkin menctapkan pengalian sampai dengan
mzksimal .15 terhadap tariff normalnya entuk semua MOC.

c) Semua pelanggan vang mengunijungt PLMN harus diperiakukan sama
oleh operator VPLMN didalam ketentuan-ketentuzn pemtarifan dan
pengaliannyva,

d} Operator HPLMN menggunakan laporan-laporan pengenaan vang
disuplay melalul TAP schagai dasar untuk tagihan ke pelanggan.

3 MTCs (Mobile Terminating Call atau ketika pelanggan yang
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sedang roaming di PLMN menerima panggilan).

a} Secara prinsip fidak ada pengenaan terhadap MTC, tapi beberapa
PLMN mengenakan tariff MTC kepada pelanggannya sehingga hal
tersebut berlaku pula terhadap pelanggan yang roaming ke PLMN
terscbut.

b) Porsi HPLMN call yang merouting dapat dicharge.

¢) MTCs yang diterima ketika roaming — laporsanya disampaikan dan
dikirim ke HPLMN melalui TAP dengan fanpa pengenasn atau
menjadi @ (kecoali untuk yang MTCnya dikenakan).

Prinsip pengenaan terhadap Supplementary Services (85)
Prinsip pengenaan terhadap SMS Message Service

PRD BA. 08 Transferred Account Procedure (TAP) — Treatment of Old
Data menenfukan standard timescale untuk iransfer data dan standar mekanisme
dari EDI untuk TAP. Detailnya dapat digambarkan sebagat berikut:

N
2}

3
4

1)
2)

3

Menetukan standard mekanisme EDE (Electronic Data Interchange) untuk
pengiriman Transferred Account Procedure (TAP).

Standard Timescale — 36 jam dari bergkhirnya panggilan.

Dapat disepakat] secars bilateral untuk schedule transfer vang berbeda.
Tanggung jawab untuk charging call.

PRD BA. 11 Billing & Accounting Information — Treatment of Exchange
Rates

Memelaskan standard-standard untuk menangani perubahan-perubaban pada
rate.

Ketentuan mangenai penukaran mata uang.

Pengenaan roaming dalam mata vang lokal dikonversi kedalarn mata uang
SDR {Standard Drawing Right/maia vang imaginer) yang porubahan ratenva
ditetapkan oleh IMF setiap tanggal 2% dari bulan yang terdahulu untuk satu
bulan berikuinya.

Band width +/-5% untuk flukiuasi perubaban rate.
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PRD BA. 12 Transferred Account Procedure & Billing Information

Menetapkan standard frequensi dari transfer dan standard mekanisme dari
data interchange (EDI) untuk TAP
Spesifikasi TAP

PRD BA. 15 Information in respect of VAT & other taxes: Informasi
schubungan dengan rate pertukaran mata uang, permintaan-permintaan
tagihan.

Menjelaskan mengenai permintaan untuk Tax dan informasi rate pertukaran
mata uang didalam catatan-catatan TAP dan Invoice atau tagihan antar
PLMN.

Perlakuan pajak (VAT), fluktvasi mata uang dan rate perfukaran yang

digunakan.

PRD BA. 16 Relationship between Transferred Account & Settlement
Mengenakan pelanggan yang mengunjungi PLMN seolah-olah mereka adalah
pelanggannya sendiri.

Mengubah ke SDR untuk hasil perhitungan pengenaan didalam file-file TAP
Penentuan invoice antar PLMN pada waktu yang disetujui.

Penyelesaian bilateral.

Document-document PRD berikntnya atan perubahan-perubahannya

disesuaikan dengan perkembangan technology dan service GSM network.

1y
2)
3)
4
3)

TADIG Document yang biasa digunakan untuk proses International Roaming
adalah:

TD.01 yaitu mengenai format-format TAP file.

TD.22 yaitu mengenai conversi-conversi TAP file antara versi | & 2

TD. 02 mengenai prosedur tape

TD. (03 mengenai EDI

TD. 04 mengenai pemakaian FTAM
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6) TD. 06 mengenai testing TAP

7) TD. 17 mengenai Data Record Format versi 2. TAP 2 plus dan TAP 3.

8) TD. 24 Error description & Error Handling for TAP files Data Record Format
Version | & 2.

9) Dan document-document berikutnya sesuai dengan perkembangan

technology.

Sehubungan dengan pentingnya penggunaan TAP dalam proses International

Roaming, disini dapat dikemukakan lebih lanjut mengenai pengertian TAP.

Berdasarkan TAP VPLMN dapat menagih HPLMN untuk servis-servis
yang digunakan oleh pelanggan HPLMN selama roaming di metwork VPLMN.
HPLMN mendapatkan informasi call control (CC ) di dalam TAP  untuk
pengenaan panggilan yang ditransfer dari pemakaian pelanggan-pelanggan di
VPLMN ke HPLMN.

Format TAP di atur di dalam PRD-PRD, terutama didalam file TD dan
BA sebagaimana yang telah disampaikan diatas. Jika ada versi terbaru dari TAP,
harus melalu persetujuan dari BARG. Sedangkan untuk format TAP itu sendiri
ditentukan oleh TADIG. Format TAP berbentuk file yang terdiri dari 17 digit.
Contoh: CDVPLMNHPLMNO0000] .

Saat ini versi TAP yang di gunakan adalah TAP3.11 seperti yang di
atar dalam TD 57 dan TD 60

IREG Document yang biasa digunakan untuk proses International
Roaming adaiah:
1) IR.23 Organisation of GSM International Roaming Tests: yang menentukan
bagaimana IREG test harus dilakukan.
2) IR.24 End to End Functional Capability Specification for Inter-PLMN

Roaming (IREG Stage 4): Menjelaskan secara detail semua scenario testing
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yang berbeda yang harus dilaksanakan dengan menggunakan SIM test dari
roaming partner.
3) [R.27 Functional Capability Test Specification for Inter-PLMN Roaming

4) 1R 35
5) TR.50 Ver 3.3.1 2G/2.5G/3G Roaming
a) IR.32 Ver 3.3.3 End-to-End Functional Capability

Specification for Inter-PLMN CAMEL-Roaming

by IR.53 Ver 3.1 MMS Inter-working Tests

¢) IR.73 Ver 3.0 Steering of Roaming Implementation
Guidelines

d) IR.75 OPEN CONNECTIVTY SMS HUBBING
ARCHITECTURE

2.6 Aliansi Dalam Business International Roaming

Dalam semangat globalisasi dewasa ini, semua bentuk industri berlomba-
lomba untuk membuka pasarnya ke arah pasar bebas dengan kompetisi terbuka,
dimana semua pelaku usaha saling bertarung, bersaing memperlihatkan keunggulan
masing-masing dan meninggalkan bentuk-bentuk monopoli, duopoli maupun bentuk-

bentuk saling ketergantungan semacam aliansi lainnya.

Industri telekomunikasi dapat dikatakan sebagai sebuah bentuk industri yang
cukup unik. Dengan karakteristik perdagangan jasa, maka di satu sisi semangat
berkompetisi di antara para pelaku usahanya sangat diperlukan untuk dapat
merangsang peningkatan kualitas dan ragam produk maupun jenis layanan, seperti

produk aplikasi maupun isi informasi {content} yang ditawarkan kepada masyarakat.

Konsep aliansi diperlukan oleh para operator selular dalam hubungan
komunikasi yang baik antar pelanggan lintas operator di lintas negara dalam hal ini

di layanan International Roaming.

Aliansi bertujuan untuk meningkatkan nilai kompetisi operator anggota
aliansi dalam menyediakan layanan telekomunikasi internasional baik dalam masing-

masing negara maupun antar lintas wilayah Asia Pasifik.
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Saat ini terdapai di industri selular terdapat  banyak aliansi yaog

mendominast vaitu

1} Conexus Mobile Alliance vang beranggotakan : Indosat {Indonesia), Far
FasTone Telecommunications Co., Ltd (Taiwan), Hutchison Essar Limited (India},
Hutchison Telecommunications (Hong Kong) Limited {Hong Kong and Magau}, KT
Freetel Co., Lid. (South Korea), NTT DoCoMo, Inc. {Japan) and StarHub Ltd.
{Singapore}, seria terakhir menyusul Smart Communications {Phillipina)

2} Bridge Alliance Mobile yang beranggolakan: Telkomsel {Indoncsia),
Alrtel {India), AlIS (Thailand), CSL {Hong Keng), CTM Macaul, Globe Teleoom
{Philippines), Maxis (Malaysia), SingTel Mobile (Singapore), SingTel Oplus
{Australia), SK Telecom (Korea), dan Taiwan Mobile (Tatwan).

3} Asia Mobility Alliance yang beranggotakan ; Celcom { Malaysia), DTAC
{Thailand), Exelcomindo Indonesia ( Indonesia} , Idea { India}, M1 { Singapore),
SmarTone Vodafonie (Hongkeng}, Sun Cellular { Philipines) dan SmarTone (Macau)

4) FreeMove Alliance yang beranggotakan operator Orange, T-Maobile, TTH
Italy dan Telia Sonera yang berada di negara Austriz, Belgium, Brazil, Crech
Republic, Denmark, Finland, France, Germany, Hungary, ltaly, Licchtenstein,
Lithuaria, Nethedands, Norway, Poland, Portugal, Romania, Slovakia, Spain,
Sweden, Switzerland, Croatia, Estonia, Latvia and Moldova, United Kingdom dan
USA.

2.7 Telkomsel Sebaga) Angpota Aliansi Bridge

TELKOMSEL merupakan salah saty pendiri Mobile Bridge Allianee bersama
6 operator selular ferkemuka di Asia Pacific yang telah melakukan penandatanganan
kesepakatan pembentukan perusahaan Joint Venture ini di Singapore 3 November
2004 tatu™

2 gww teliomsal com
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Kini operator vang tergabung dalam Bridge Mobile Alliance berjumiah 8
setelah operator CSL (Hongkong) bergabung April 2005 — melengkapt yang sudub
ada yakni : Airtel (India), Globe Telecom (Philippines), Maxis (Malzysiz), SingTel
Mobile (Singapore), SingTel Optus (Australia), Taiwan Mobile (Taiwan) and

Tetkomse! (Indonesia).

Bridge Mobile merupakan aliansi darl sejumiah operator selular terkemuka di
Asia Pasilik vang dimeksudkan untuk menghadirkan Layanan  berstandar
Internasional, khususnya kepada pelanggan delapan operator anggota Bridge
tersebut, yang saat ini jumlahnya dipeckirakan mencapai sekitar 70 juta,

Tuivan utame perusahaan Joint Venture ini adalah memenvhi kebutuhan
komunikasi selular bagi segmen vang sering berpergian untuk menikmall layanan
yang friendly dan biaya yang efisien, di mana pelangpan akan merasakan layanan di
Juar negeri seperti fayanan selular di negera sendiri. Bridge akan monyediakan
Manaiemen Proyek Regional dan Fungsi dukungan kooordinasi vntuk proyek yang
spesifik. Aktivitas pokoknva adalah mengembangkan suatu proses koordinasi
Regional di mana seluruh pelanggan corperate dapat menikmati layanen selular

regional yang ditawarkan oleh salah satu operator yang masuk dalam group: Bridge

Pada tanggal 16 Juni 2005 Telkomsel bersama tujub operstor selukar
terkemuka di kawasan Asia Pasifik yang tergabung dalam Bridge Mobile AHiance
meluncurkan lavanan telskomunikasi selular bersama berstandar internasional.

Layanan tersebut adalah Bridee Roaming, Bridge prepaid_dan Bridge congierge.

Bridge Roaming memberikan kenyamanan seamiless roaming experience
di mans pelanggan mendapatkan kenyamanan berkomunikasi seperti di negaranya
sendivi, Sebagai contoh: layanan Caff Cenfer tinggal tekan 111 untuk koriaHALG,
serta | 16 untuk simPATT dan Kartu As.

Bridge Prepaid menvediakan layanan unfuk mengisi ulang  karho
prabayarnva di counter vang teluh disiapkan oleh operaior setempat diluar seger,

menggunakan local currency (kurs lokal}.
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Bridge Concierge menyediakan on-site roaming assistance ekskdusif kepada
pelanggan yang sedang roaming melalui konter layanan Bridge Mobile Aliiance

Convierge yang hadir di 8 negara anggotanya.

Dan pada tanggal 17 Agustus 2005 yang lalu, keanggotaan Bridge Mobile
Alllance yang sebelumnya hanya berangpotakan operator selular, kini dibuka
Assoviate Membership scheme bagi global technology partners dan telah bergabung:
Ericsson, Motorola dan ZTE. Sehingga saat ini anggoeta Bridge Mobile Alliance
berjumlah 11 dari sebelumnya telah bergabung 8 operator selular,

Associare  Membership  scheme merupakan perkembangan  strukiur
keanggotasn Allansi ind, dengan memasukkan para vendor fekaolog! (applicarion
solution, hondset ond network eguipment ond content developers). Hal ind
dimaksudkan untuk meningkatkan pengetahuan bersams dan kolaborasi antera
operator selutar dengan  vendor technology solulions, dabam upava terus
mengembangkan layanan selular bahkan mempersiapkan pengembangan teknologi
sehular next-generation, yang tentunva semuanya disesuaikan dengan segmen pasar

sehrlar di Asta Pasifik,

Dengan adanya Bridge Mobile Alliance Pelanggan prepaid Telkomsel yaitu
simPATI dan kartuAS sebagal Pelanggan sangat diuntungkan dengan pembentukan
usaha patungan tersebut. Sebagai contoh kerika mereka sedang berkunjung di
Singapura atan Ausiralia dapat mengisi ulang pulsa di negara demikian sebaliknya
berlaku bagi pelangan Optus dari Australia yang berkunjung ke Indonesia,

Dart sisi pelanggan keuntungan yang dinikmati sebagai pelanggan operator
yang bergabung dalam Bridge Mobie adalah hemat biaya roaming internasional,
Jadi, usaha patungan tersebul akan meningkatkan keria sama dalam pelayanan
pengisian  pulsa  bagl pelanggan masing-maesing  dan  minimays  blaya

intermasionaiRoaming.

2.8 Bteering Traffic dan Tarif Internationl Reaming olch Operstor
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Industri telekomunikasi adalah sebuah bentuk industri yang cukup unik.
dengan karakteristik perdagangan jasa, maka di satu sisi semangat berkompetis di
antara para pelaku usahanya sangat diperlukan untuk dapat merangsang peningkaian
kualitas dan ragam produk maupun jenis layanan, seperti inovasi dalam layanan dan
produk International Roaming maupun isi informasi {content} yang ditawarkan
kepada masyarakat. Gerakan aliansi lahir dari suats kebutuhan prakuik pars operator
sebagai pelaku usaha untuk melakukan kerjasama dan meningkatkan sinergi serla

meningkatkan potensi persaingannya.

Adapun bentuk bentuk pola kerjasama yang di lakukan oleh para operator
sefular yang paling nyata adalah di dalam layaran Intermational Roaming yaitu
perjanjian mengenal traffic steering den diskon terhadap harga whole sale tanff
antara operator atau vang lehih di kenal sebagai Inter Operator Tanft (107}

Pengertian Steering Traffic menurut GSMA : SoR ¢ Stegring Of Trafficy via
S&7-based methods causes impacts both ta the network and the signalling Hnks of the
ron-benefiting VPLMN, Operators implementing SoR using S57 based methods are

requested (o natify their Roaming Parivers of the implementation of SoR*H

Dalam melakukan steering traffic metode yang banyak di gunrakan oleh para
operator adalah metode $S7 Nade Base Redirection™

Tabel 2.5 Konfigurasi Network 857 Node Redirection

i mg @ Hedirainy
. e ¥ey ¥aie o
LEd 2t Frd 3 FECLm
L Bt MY
B achrnme s FITeEHe Vewe = JAk Wi M

FAEN & Lddidd Ldndd)

% IR 73 Steering Roaming Guidelines
*CSMA PRD, IR72 Steering of Roaming Guidelines P.§
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Steering Traffic di perbolehkan oleh GSMA dengan alasan bahwa operator
berhak melakukan apapun ferhadap pelanggan Outbond mereka yang sedang
roaming i jaringan roaming partner. Oleh karena itu banyak operator mekakukan
steering kepada pelanggan mereka yang sedang roaming melalui kontro! signalling
ke network operator yang memiliki perjanjian khusus dengan operator mcreka

berasal dengan catatan sebagai berikut:

1} Hanya di perbolehkan kepada pelangpan yang pada handsetnya telab di
lakukan setting memilih network secara otormatis.

2} Ketika pelsnggan iclah mencoba melakukan pindah network secara manual
lebih dari 4 kali maka pelanggan tersebut harus di bebaskan dari kontrol
sieering signalling. Pelanggan terscbut boleh memilih notwork vang

mempunyai Renjasamas di suatu negara,

Akibat tindakan operator di atas, maka pelanggan akan mengalami
hal sebagat berikut :

a, Jika pelangpan memiliki setting ponsel select petwork otomatis, ketika
pertama kali melakukan jocation update di suatm negara maka pelanggan
terscbut akan langsung mendapatkan network operator yang telah tertentn
oleh operator di negara asal (langsung di arahkan ke network operator
tersehut) selama berada di negara tersebut.

B, Jika Pelangean memiliki setting ponsel select network manval, maka ketika
pertama kall melakukan location update di suatu negara, maka pelanggan
tersebut tidak mendapatkan network {Blank Spot). Pelanggan melakukan
pilihan network maka pelangpan ini tetap akan di arahkan (stecring) kepada
network operator yang di kehendaki oleh operator di negara asal, Namun
apabila pelanggen ini tetap melakukan piliban yang bukan merupakan
anetwork operstor negaras berasal, maka pelangsan fersebut akan selalu
mengalami kegagalan (failure). Pelanggan ini barus mencoba hinpes 4
fempat) kali ontuk mendapatkan network pilihan di luar pilihal network
negars berasal untuk berhasil mendapatkan network.
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c. Suatu hal yang menarik akan terjadi, apabila ada operator di negara tersebut
yang memiliki aplikasi anti steering, maka Pelanggan Qutbound sering kali
mengalami blank spot. Hal ini terjadi karena terdapat 2 (operator) yang
melakukan tarik menarik secara signalling agar pelanggan tersebut dapat
masuk ke network mereka. Jika keadaan ini terjadi maka, signal dari operator
yang paling kuatlah yang akan mendapatkan pelanggan outbound Roamers
ini. Namun kegiatan Anti Steering ini di larang dilakukan oleh para operator
selular GSM oleh GSM Association . Meskipun pada pada prakteknya tetap
di [akukan.

Berdasarkan kegiatan tersebut di atas , maka jelas Pelanggan Outbound
Roamers / Inbound Roamers dalam hal ini sangat di rugikan, karena mereka secara
langsung tidak mempunyai hak untuk menentukan pilihan network operator yang

mungkin harganya lebih murah pada suatu negara.

Dalam melakukan traffic steering, Operator memakai satu aplikasi yang
dipakai untuk melakukan setting :
1) Persentasi Kegagalan Location —update yang di lakukan pelanggan di
sisi specifiik Visitor Location Registered. (Network Operator tertentu di
suatu Negara)
2) Persentasi Message Error yang di kirimkan kepada Visitor Location

tertentu (network Operator tertentu di suatu Negara )

Seluruh kebijakan mengenai besaran persentasi di atas tergantung operator,
dalam kasus ini adalah minimal di atas 50% - hingga 90 % traffic pelanggan
Outobund di arahkan ke suatu operator saja dari operator yang ada disuatu negara.
Mengenai presentasi traffic yang akan di arahkan tergantung kesepakatan operator
berdasarkan situasi kondisi kompetisi dan persaigann bisnis international roaming

yang ada.

Praktek steering traffic saat ini dilakukan dengan bentuk pola sebagai berikut

a} Ke operator Anggota sesama aliansi/ group dengan besaran persentasi
antara 50 % hingga 90 % traffic
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b} Ke operator yang merupakan market leader di suatu Negara dengan
besaran persentasi 40% - 60 %

<) Ke operator yang menawarkan harga Inter Operator (OT ) atau
wholesale yang lebih kompetitif maka persentasinya 40 % dan

sisanya di bagi proposional antara operator yang ada di suatu negara

Suatu Operator ketika melakukan perjaniian steering traffic blasanya &
ikuti dengan perjanjian diskon tarif 1OT (Inter Operator Tariff) atau yang lebih di
kenal sebagal whole sale tarif. Tarif 10T ini akan menjadi cost base price { harga
dasar) uniuk menentukan tarif retail yang akan di kenakan kepada para pelanggan
aperator. Hal ini akan di bahas pada sub bab berikutnya.

2.% Tarif International Roaming Operatoer Selular GSM

Saat ini tarif untuk layanar International Roaming di Indonesia belum di atur
dalam regulasi telekomunikasi di Indonesia.  Dalam meneniukan tariff, operator
menghitung berdasarkan atas tanif {107 ) InterOperator Tarif vang merupakan cost
base uniuk menentukan tarif retail yang akan di kenakan kepadas para pelangaan

pperator.

Setiap Operator Selular GSM di dunia memiliki tariff JOT yang masing
masing di tentkan sendiri. Para Operator dapat mengetshui 10T dari Roaming
Partnernya di dalam dokumen AA14 vang merupakan dokumen komersial dari suatu

operator, dimana di dalamnya terdapat tariff retail dan IOT.

Sebelum tahun 2008, sebagian operator menentukan tariff retail kepada
pelanggan Gutbound Roamers pasca bayar adalah ; {Tarif 10T + surcharge 15 %} +
VAT 10% .

Tartff biasanya di kenakan dalam mata USD (United State Dolar) dan
ditagihkan ke Pelanggan dalam mata vang setempat. Sedangkan untuk pelanggan
prabayar, operator menetapkan harga dalam mata vang negara operator asal, Tarif
International Roaming ini yang menjadikannya sangat mahal, pelanggan tidak
mengetahui berapa harga yang harus di bayar, terkena fluktuasi rate, konversi rate 2
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(dua} kali., tarif yang berlaku di suatu negara akan berbeda tergantung tariff 10T dari
setiap operator di negara tersebut,

Mamun segjak tahun 2009, sehagaian besar operator melakukan “Hepricing”
tethadap tariff Outbound Roaming mercka, yang di hitung berdasarkan komponen
sebagai berikut:

a. 10T Tariff

b. Trend Traffic (Volume Menit dan Usage serta jurmiah pelanggannya)

c. Preferred Roaming Agreement (Steering traffic)

d. Biaya Signalling

f. Komponen Biaya 1DD ( International Direct Dialling)

Setelah beriskunya Repricing, maka pelangzan dapat mengetahui tarift jasa
lanyanan intemational Roaming yang akan di kenazkan ketika Pelanggan berada i
luar negeri. Meskipun pada kenyaisannys harganya sangat mahal.

Skema diskon model 10T yang bisa di pergunakan oleh operator selular

sebagai berikut®:
Tier BilateralDiscount | Group Discount
Baseline 20% +1%
Growth > 10% | 25% +2%
Growth »20% | 30% +3%
Growth >40% | 40% Max +5%

Diskon Model { beriaku atas fraffic Inbound dan Quibound)
1} Baseline + Growth model (Baseline fraffic saat inl )
<3 Crowth = figed % discounts
3 Two levels of discounts
- Bilateral discounts { antara Operator}
- Additional Group discounts { terhadap Operator dalmm aliansi)

* huips:infocentre. gsm.ong
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2.16 Tarif Infernational Roaming i Usi Eropa

Komisi Uni Eropa melihiat "The wholesale nasional untuk pasar  internasional

roaming di jaringan sclular publik" sebagai pasar yang potensial,

Pada tahun 2003 Uni Eropa mengusulkan peraturan untuk komunikasi, yang
terdiri dari lima Komunikasi arahan Komisi Eropa berlaku pada tanggal 25 Juli 2003.
Namun, hanya sebagisn kecil dari negara-negara Apggots yang  mampu
melaksanakan arahan fepat waktu. Sampai saat ini, di negara-negara yang telsh
melakukan penurunan tarift hanya Finlandia, Italia, dan Norwegia wntuk roaming
internasional.

Komist Uni Erops ingin penuruman tarif refail Interational roaming vang
beriaku di seluruh negara uni cropa. Untuk Uni Eropa mengusulkan satu dasar tarif
Uni eropa untuk biaya roaming bagi operator. Seluruh Operator harus mencrapkan
harga yang lebil rendah dari harga vang telah di tetapkan kepada pelanggan mereka,
{(Yihat tabel 2.6 Tabel Tarif Roaming di Uni Bropa)

Tabel 2.6 Tabel Tarif Roaming Di Uni Eropa”

g::ﬁ?ariff Meml{uat Meneliima Mengivim | Maeneri
- panggilan | panggilan SMS ma SMS
;gg;ﬂ 43 sen 19 sen 11 sen Gratis
;‘z;}gn 3% sen 15 sen 11 sen Gratis
';gl;i;n 35 sen 11 sen 11 sen Gratis

*Taril di atas per menit dalam mata vang Turo dan belum termasuk VAT

Tujuan menetapkan satu harga wholesale yang merupakan harga desar adalah
untuk meningkatkan transparansi kepada pelanggan yang melakokan roaming di
sekitar negara Uni Bropa,

' hpd/ec.europa.endinformation_society/activities/roaming/fwhar_isf/index_cn.him
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Selain itu Korisi Uni  Eropa  membuat  Websile
(hitp/fwww.roaming.gsmeusope.org) °°  bertujuan  agar para pelanggan dapat

mengetahui dan melacak biaya tarif roaming di negara-negara Uni Eropa.

2.11  Praktck Stecring Traffic dan Tarif International Roaming Operator
Sclular Di lihat Dari UU Larangan Praktek Monopoli dan Persaingan
Usaha Tidak Sehat,

Sebagai Operator Market Leader di Indonesia denggan jumlsh pelanggan
pasca payar dan prabayar lebih dari 70 juta, PT X juga memiliki pelanggan akfif
yang memakal layanan Intemnational Roaming rata rata sebesar 150000 pelanggan
COutbound perbulan. Jumiah veng sangat fantastis mengingat operator il merupakan
satu satenyae operator yang memiliki pelangpan pascabavar sejumish 1.2 juta
pelanppan dengan total

Usage Pelanggan Ouibound Roamers PT X di atas Rp. $80.000 / bulan dan
merupakan pelangpan loyal dengan masa berlangganan di atas 10 tahun,

Para Pelanggan ini adalah merupakan orang orang yang seting melakukan
perjalan ke luar negeri secara regular dan memberikan kontribusi revenue cokup
signifikan yaitu sebesar 30% dari total revenue. Sedangkan kontribusi dari pelanggan
prabayar fidak ferlelu besar. Hal ini mengingat bahwa ARPU pelanggan prabayar
hanya sehesar Rp, 30.000 perbulan,

131 samping ity pada kenyataannya tidak banyak pclanggan prabayar yvang
melakukan perialan ke huar negeri sccara berkala seperti vang di lakukan oleh banvak
pelanggan pascabavar,

Perlu d1 inpat babwa pemilik saham operator ini di miliki olely 2 operator
telekomunikasi yang di mibki olch pemerintah di negars masing masing. Schingga
operator ini memiliki posisi dominan di dalam menentukan arah kebljakan regulasi,

aturan main, kebijakan tariff operator seluber di Indonesia.

¥ hitt:fwww. roaming.gsmeurope.otg/

Universitas Indonasia

Praktek Persaingan..., Anita Bulan Bintang Juliana, FH Ul, 2009



33

Negara tujuan pars pelanggan operator ini adaleh negara telangpa tordekat
asia dalam hal ini Negara Singapura dea Malaysia sebagal tjnan Utema dari 20
Negara tujuan utama™ | (Hhat Tabel2.7)

Tabel 2.7 Figur Traffic TOP 20 Operator Pelanggan Outbound

Cuiboung

e el P i AR et Aral E e vl : e A
By Tel $7,934,573 7,346,524
Maxis 4,071,571 2,809,996
Ching Mobile £2 621,362 3.114,874
Cplus $1.867 323 260,142
AlS 51,757 516 428 596
8YC $1.358.8214 1534718
Cingulsr $1,357,118 ArABYY
China Vnicom 51,201 826 452 271
C8L $1,148,8214 521,014
M-t 51,894,710 1,004 885
Caloom 51,088,711 TE7,857
T-Mobilr USA $1.848,453 454,242
Mobily KSA $972,9086 ang SH7
Orange France 603,961 183659
Slarhub $538,606 567,112
r]le]] $488,966 308,697
Telsira 5484623 149,872
Muobily LAE $4€4 807 184,637
DTAC $432 259 233,713
Giohe Telscum 5415832 261,884
TetalTop20 ' §30,866,555 20,302 873

Totsl Ostpousd $41,204,972 25,191,896
% Top20 74.9% B0.9%
* Manthly Report
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Sedangkan untek pelanggan Inbound/asing 20 Operator ulama yang masuk ke
Indonesia dan menggunakan network operator X ini adalah *“ | (lihat Tabei 2.8)

Tabel 2.8 Figur Traffic TOP 20 Operator Pelanggan Outbound

Singted $14,440,405 10,508,768
Mads $5.020,765 3,895,138
AlS $2,121,485 1,216,256
Oplus $2,000.857 1,018,422
NTT.DoCoMe $1,513018 FATAL:
Ching Moble $1,581668 #6554
Felsta $1.514,860 728387
Saoftoank $1,427,734 Fi2.724
C8L $1.350,002 878,598
81 $1,165,264 504,260
KPN Nethodarxis $955.454 356,441
Cingular $833,505 336152
T-Mokike LUSA $805,469 273,451
Starhub $723,713 523,951
M-1 $713,766 544,113
Oranges France $682,377 258,830
Cefoorn 3579,303 555409
Chunghwa 3558008 350,860
Telafonica Bspana $605,121 218868
RK $573313 22,804
“Fetal Top 20 338477478 RAAHE
Totat iboxnd $63.085,128 3088870
% Top 20 745% 78.2%

“® Monthly Report
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Tabel 2.9 Persentast Traffic Steering Operator X terhadap Aliansi

A Mo | 818 | TR B iy i 45| sd4t |7 A2 1 99 F &t &1 &
Ohordl &t 1 &6 | S Friglgsl a3 Wt IE! 96| AR 48
5 ad | O 00 R o P B HIE BB 4
Qand} OO F 90 § 00 M H] MR B Bt B2 HME L N3
. Yo P B2 1 MR A MBI BI I TMIE BB OB A8
fibared] 455 ¢ & 82 &Y 45 & DM I &I BB BE ] 85
oM g ¢ R BB X0 B NS 41 30 M4 F5 82 52 M B
et 4652 ¢ S0 644 7 821 80 B8 W7 23 B3 88 €31 & 58
&n et 285 S8 F3] B8 MBI M Ry TS Bl M1 BS | WB WY
Ot BR L B5 RN P M5 Bt M NS B0 B4 w2y 8T H7 ;) 22
. P R OB IR OB I SSIesIE]oe) 2]
asd B2 B8 @8 D Bl T B! B IR R 5
Qus FPhoodd Ry M0 BB BB A K0 & &SI BT M0 BB RO 38
fHnnd; B IR M1 A B BB RISl B0 | BB TS
o Pl P WE ) BB 6 D] W4 ] B2 0 9n i @BE WME ) 15 | 29 2 1)
{Hnmi 87 ] 64 8B | B2 g | 29 27 B3 L3 | &7 | 8y | &23
& Mo 3 8 X3 o o [£4] U i B4 64 B4 5| 2 1 BB &=
Sk 6§ O3 08 W 2B B W3 FH RO WY | B2 6] &
-y Mogi | 20 6B ] 5 65 | 501 | B2 | B0 H®S i ¥ A6 an g Az | @7
Obguri: 801 T M| B0 | B6 | 7E | BB | H6 @8 77 @7 | B4 ] 13
M BB B2 W6 | Fo| B5 | B a3 ® ] M) T ] &6
b Ll 633 VO B2 O | 4AF | &6 | 5 | BTl B2 95 &1 a1 BN

Inplikasi dari penerapan steering traffic ini, pelanggan sering mengalami
kesulitan mendapatian network ketika berada di luar negari. Karena operator dimana
mereka berasal mengarahkan mereka untuk berrada di network roaming partner yang
memiliki kerjasama untuk melakukan steering traffic. Sementara, Operator lain di
negara tersebul berusaha untuk mendapatkan pelanggan asing tersebut untuk
menggunakan network mereka sewakte berada di nepara mereka. Jika pelanggan
melakukan setting pilihan networknye secara otomatis maka pelanggan pasti di
arahkan ke network operator tertentu, Sementara jika seiting pilihan networknya
manual, maka pelanggan tersebut tidak akan mendapatkan network/blank spot.

Hal yang terkait denpan masalah traffic steering adalah masalah tarif

Intemational Rearning. Perjantian (raffic steering vang di lakukan oleh operator
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biasanya di ikuti oleh perjanjian diskon tarif Inter Operator Tariff ( 10T). 10T tariff
ini merupakan harga/cost bagi operator untuk menentukan tarif retail bagi pelanggan
International Roaming di Luar Negeri (Outbound) dan pelanggan Intemaitional
Roaming yang masuk ke Indonesia.
Operator X memiliki banyak perjanjian diskon 10T dengan beberapa aliansi

operator dan Group seperti :

1) KPN Group: KPN Netherlands, Base, E-Plus

2) Orange France

3) TIM ltalia

4) SK Telecom

5) Orange UK

6) TeliaSonera: TS Sweden, TS Denmark, TS Finland, Netcom, Latvijas

Mobilais, Xfera Moviles

7) AT&T Mobility (Cingular USA)

8) Proximus Belgacom

9) China Mobile

10) Mobily.

11} Zain SA

12) Vodafone UK

13) T-Mobile Group (Europe)

14) Turkeell

15) Swisscom

16) Bouygues Telecom

17} China Unicom

Contoh
a. Skema Diskon KPN Group :

- Diskon 40% dari total invoice Tapin/TapOut
- tarif EUR 1.00/menit untuk setiap panggilan di network KPN

Universitas Indonesia

Praktek Persaingan..., Anita Bulan Bintang Juliana, FH Ul, 2009



57

b. Skema Diskon Orange UK :
Diskon untuk Yoice (MO + MT) dengan komitmen tratik
dan mendapatkan harga untuk tarif GPRS sebesar 2 USD/ Mb.

49,999 10%
50,000 - 99,999 20%
100,000 - 199,999 30%
200,000 - 249,999 40%
Di atas 250,000 45%

c. Shkewa Diskon AT & T Mobility USA

Current 107
Special 10T
CaliType | PTX 10T | ATARTIOY {Bilateral}

Voine I

Home 52.88 3245 $1.50
Yoive Local 30,45 $1.17 $0.20
Volce MTO £0.28 $1.27 $04.10
SNME MOC $0.18 3030 £0.15
EPHS (ND) 210 310 51.00

Prinsip aliansi strategis tidak di atur secara tegas dalam suatu hukum
persaingan di nepare manapun. Namun demikian, tindakan steering traffic menjadi
jurisdiksi hukum persaingan usaha . Aliansi di bangun berdasarkan usaha patungan

dari setiap operator yang menjadi anggoia.

Dalam traffic steering yang di lakukanr cleh operator selular mengakibatkan
anti persaingan dalam layanan international roaming di Indonesia manpun di tingkal

regional.
PT X merupakan perusahasn yaog salah satunya satu pemepang sahamnya
Juga mempunya saham & aliansi sebagal status pendirl. Akan tefapi perusahasn ind

juga memiliki ssham di beberaps operator di regional. Akumulasi satu saham
operator di heberapa operstor mengakibatkan persaingan usaha tidzk sehat.
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Jika akumulasi saham tersebut mempunyal kekuatan kekuasaan dalam
pengambilan keputusan di masing-masing operator, dimanz satu pelaku usaha
mempunyai saham di beberapa yang tergabung dalam badan aliansiMisalnya,
SingTe! akan mempunyai posist yang kuat dalam bisnis telekomunikast di Asia
Pasifik dengan dibentuknya Bridge Mobile Alliance, karena SingTel mempunyai
saham selain di Bridge Mobile Alliance juga di empat operator vang lain, vaitu di
Telkomsel, Globe Telecom di Philipines, Bharti India, Optus Australia, Ini
merupakan bentuk maonopoll yeng di lakukan olch satu penjual (Group Singiel) atas
layanan international roaming.

Seandainya dengan kepemilikan saham SingTel di Bridge Mobile Alliance
dan di empat operator yang lain terjadi perilaku anti persaingan di pasar regional
seperti traffic steering dan tarif International maka tidak seperti yang berlaku di Uni
Eropa, di ASEAN tidak ada hukum persaingan usaha yang dapat menjerat perilaku
pelaku usaha tersebut. Posisi Singtel sebagai pemegang saham di beberapa operator
di Asia sekaligus sebagal pemegang seham aliansi di Brigde mobile mempaka
bentuk dari penguasaan dan kontrol cksklusif atas jasa international roaming.

Kebijakan ates traffic Steering dan tarif Intemational Roaming merupakan
bentuk anti persalagan schingga feriadi penefapan harga, pembagisn wilavah
operator untuk fayanan international roaming dan penctepan jumiah produksi dalam
hal ini volume menil traffic. Bingtel sebagal pemegang saham di PT X juga
mempunyai kekuatan  untuk mengussst penawaran , menentukan harga serta
memanipulasi hargs dalam bentuk penversgaman tarif 10T di operator operator
anggota aliansi di wilayah Asia Pasifik.

Meskipun ada dampak positif bagi operator selular dari monopoli layanan
international roaming vang bisa dinikmati seperti penghematan biaya untuk promosi
layanan international roaming karena bersifat regional, biaya kontrakiual namun dac
sist pelanggan tidak mempuoyai kebebasan untok memifih jasa sesuai dengan
kehendak atau keinginan mereka, Operator mempunyai pefuang besar untuk
meneniukan harga sepihak secars menyimpang dari komponen yang riil.

Kebijakan PT X tersebut mengarah ke suatu pasar yang monopolistik atau
oligopolistik yang dapat merugikan pelaku usaha pesaingnya dan Pelanggan,
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Pelanggan PT X dalam kenyataannya mendapat taril vang tidak kompetitif
dibandingkan dengan tarif dasi operator lain vang merupakan anggota aliansi.

Oleh karena itu untuk mengantisipasi perilaku antt persaingan tersebut perlu
dipgagas pembentukan Hukum Persaingan Usaha di tingkat ASEAN dan lembaga
pengawas persaingan usahanya, apalagi rencana ASEAN Economic Communtiy
{AEC) seperti langkah yvang telah di lakukan oleh Uni Eropa.

Berbeda dengan di Uni Eropa, tariff dan biaya roaming merupakan bagtan
dari Polittk Uni Bropa mengenai industri telekomunikasi dan bertujuan untuk
mengurangi harga untuk pelanggan intemational roaming melakukan perjalanan
dalam Uni Fropa dan negara-negara anggota. Eropa Wilayah Ekonomi.

Peraturan ini yang disebut "Repulasi (EC) No 717/2007 yang di sahkan
Pariemen Eropa dan Dewan 27 Juni 2007 mengatur tentang roaming jaringan telepon
selular di dalam Masyarakat Eropa . Di Eropa tarif Intermational Roaming sudah di

atur secara jelas, schingga harganya sudah turun

2.12 Praktek Steering Traffic di PT X Menurut UU No. 5 Tahun 1999

Praktek Sicering Traffic vang akan di bahas oleh Penulis adaiah dalam
lavanan International Roaming oleh PT X terhadap Pelanggan Inbound Roamers
yang ada di Indonesia karena UU Ne. 5 Tahun 1989 tentang larangan Praktek
Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat hanva mengikat terhadap perusahaan

yang berada di Indonesia.

Steering Traffic yang di Iskvkan oleh PT X dapat di kategorikan sebagai
pelanggaran mengenal peguasaan pasar yang di atur dalam pasat 19 dan  abuse
posist dominan di dalam pasal 25 UU No 5 Tahun 1999 tentang Persaingan Usaha
Tidak Sehat.

PT X yang sahamnya di miliki oleh Perusahaan yang berada di di negars
Singapura. Perusahase Telekomunikasi di Singapura ini merupakan perusahaan vang
Juga memiliki sazham di operator terbesar di Singapura, Operator Optus Australia
Operator AIS  Thailand, Operator Bhanti India, Operator Globetel Philippines.
Perusahaan ini juga wmempunyal saham di Bridee Mobile Alliance. Sementara ifu di

indonesia, PT X merupakan operator Telekomunikasi Selular GSM yang memiliki
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33 % market share. Sehingga PT X ini dapat di katakan pelaku usaha yang memiliki
posist dominan di Indonesia scbagammana di definistkan sebagai  pelaku usaha atay
satu kelompok pelaku usaha menguasal 50% (lima pulah persen) atau lebih pangsa
pasar satu jenis barang atau jasa tertenty; (Pasal 25 ayat 1 dan 2}

Prakiek Steering Traffic vang dilakukan olgh PT X bersama dengan
anggota ailiansi Bridge Alliance telah mengakibatkan operator telekomunikasi
selular GSM vang merupskan kompetitor (PT Indosat Thk, PT Excelcomindo
Indonesia, PT Natrindo Telepon Selular dan PT Hutchinson CPT) telah kebilanggan
kesempatan mendapatkan pelanggan Inbound Roamers (pelanggan International
Roaming dari Luar Negeri menggunakan network operator di Indonesia) dari
Operator dominan dari negara Singapura, Malaysia, Australia, Thailand, Philipines,
India, Hongkong, Macau, Korea Saiatan dan Taiwan. PT X dan operafor anggots
Bridge Alliance ielah melanggar pasal 25 ayat 2 huruf b untuk posisi dominan atas
layanan International Roaming di Indonesia karena telah menguasal lebih 75 %
trafhic (nternational Roaming di Indonesia.

Prakiek Steering Traffic yang dilakukan oleh PT X merupskan bentuk
kegiatan vang mengakibatkan terjadinya praktek moncpoli berupa menghalangi
pelanggan Inbound Roamers selaku Pelanggan untuk tidak dapat masuk ke dalam
network kompetitor PT X untuk menikmati layanan International Roaming yang i
sediakan. Ini merupakan bentuk kegiatan yang menghalangi Pelanggan atay
pelanggan pelaku usaha pesaingnya untuk tidak melakukan hubungan usaba dengan
pelaku usaha pesaingnya ( Pasal 19 huruf ¢)

2.13 Tarif International Roaming PT X Menurut UU No. 5§ Tahun 1999

Kebijakan Tarif International Roaming yang merupakan bagian dari praktek
Steering Traffic. Perjanjian Inter Operator Tariff (I0T) yang merupakan perjanjian
tarif wholesele antara 2 {duz} operator berlainan menjadi harga dasar (basic cost)
dalam menghitung tarif retail international roaming pelanggan masing masing.

Meskipun perjanjian ini telah di bakukan oleh GS8M Association dan bersifat
bilateral, namun perjanjian tarif mtemational roaming melanggar pasal 5 ayat |
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tentang penetapan harga yaitu : Pelakue usaha di larang membuat perfanjlan dengan
petaku usaha pesaingnya untuk menetapkan harga atas svatu barang dan atau jasa
yang hatts di bayar oleh Pelanggan atau pelanggan pasar bersangkutan yang sama.
Perjanyian harga disind adalab perianiian harga wholesale antara operator,

Menurut Pasal 5 mengenal penotapan harga dalam ketentuan UL larangan
prakiek monopoli bisa terwujud dalam bentuk penetapan harga vyang diadakan
pelaka usaha dengan pesaing (Borizontal price fixing)® Penetapan tarif wholesale
International Roaming adalah tarif vang berlaku bagi Pelanggan Outbound Roamers
dan Inbound Roamers. PT X sobagai operator di Indonesia telah melakukan
penetapan harga dalam hal ini  tarif Wholesale degnan pesaingnya operator di
singapura dan beberapa operator pesaing yang ada di luar negeri untuk menetapkan
harga tersebut.

Jika operator dalam satu alinssi tolah menectapkan harga yang sangat murah
untok angpofanyz maka harga vang di sepakati di dalam group @idak akan bisa di

tawarkan dengan operater lainnya,

Diisamping itu, perjanjian tarif Intgrnational Roaming yvang dilakukan cleh PT
X dengan Operator di Luar Negeri adalah termasuk pelanggaran Perjanjian dengan
pihak luar negeri yang merupakan pevjanjian vang di larang karena mengakibatkan
terjadinya prakiek monopoli alsu persaingan usaha tidak sehat {pasal 16)

 Arie Siswanto, Hukum Persaingan Usaha,cer 2, {Jakaria: Ghalia 20043, hal82

Univarsitas Indonasia

Praktek Persaingan..., Anita Bulan Bintang Juliana, FH Ul, 2009



62

BAB 3
PENUTUR

21 Kesitmpdan

Setelah membahas masalah-masalah yang ditelity, maka pada bab terakhir Tesis
ini, penulis akan mengemukakan kesimpulan dan saran. Kesimpulan merupskan
kristalisasi hasil penelifian atas masslab-masaleh yang telah didentifikasikan
sehelumnya, sedengkan saran merupakan rekomendasi penulis berkaitan dengan
hasi] penglitian tersebut,

3.1.1 Pemahaman Praktek Steering Traffic dan Tarif International Roaming
yang dilakukan Operator Selular dan Pelanggan International Roaming

30,101 QOperator selular mengganggap bahwa praktek Steering Traffic merupakan
hal vang dijjinkan oleh GSM Association berdasarkan PRD IR 73 tentang SOR
{Steering of Traffic) terhadap pelanggan International Roaming ketika berada di
network operator luar negerl. Namun pada prakteknya ini merupakan benfuk prakick
monopoli, karenz operator hanya melakukan steering traffic kepada angpota dari
aliansi masing masing (pasal 1 UU testang Larangan Prakiek Monopoli dan
Persaingan tidak sehiat. Pengendalian traffic ini menjadi polemik manakala PT X
anak perusahgan darl Singfel Group menjslankan bisnis International Roaming di
paksa untuk meniaiankan kebilakan yang seragam seperti vang di lakukan kepada
anek pervsashaan yang berada & negara lain. Posisi Dominan Singtel Group di
kawasan Asia Pasifik menjadikannya tidak mempunyai pesaing di dalam pangsa

pasar intemational roaming di area ini.

3.1.1.2 Pelenggan International Roaming baik yang Outbound Roamers maupun
Inbound Roamers menjedi korban dari Konspirasi para operstor telekomunikasi
selular yang tergabung dalam alisnsi. Implementasi dari traffic Steering yang di ikuti
dengan komitmen mengenal harga whole sale operator yang menjadi dasar harga
retail fayanan international roaming merupakan bentuk konsipirast usaha. Pelanggan

International Roaming tidak memabami konspirasi usaha dalam traffic steering dan
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tarif international roaming karena operator mengkomunikasikan tentang kemudahan

dan berkomunikasi sewaktu di luar negeri.

3.1.1.3 Perjanjian mengenai tarif Intemnational Roaming merupakan bentuk
perjanjian penetapan harga wholesale /10T Tarif yang mempengaruhi harga retail
atas jasa international roaming sehingga harga retail layanan international roaming
saat ini di setiap aliansi adalah sama sehingga mengakibatkan terjadinya praktek

persaingan usaha tidak sehat terjadi

3.1.2 Tanggung Jawab Operator Selular selaku anggota GSMA dan dan
Aliansi dalam membuat kebijakan steering traffic dan tarif International

Roaming

3.1.2.1 Operator Selular di larang untuk melakukan kegiatan anti steering terhadap
pelanggan Inbound maupun Qutbond yang telah di lakukan steering traffic oleh
operator dari negara berasal karena hal ini di larang oleh GSM Association dan

kegiatan ini akan membuat pelanggan tidak mendapatkan network sewaktu roaming.

3.1.2.2 Operator wajib melakukan sosialisasi dan komunikasi kepada pelanggan yang
menggunakan jasa layanan international roaming mengenai hak untuk melakukan
pilihan network sewaktu di luar negeri dan tarif yang berlaku jika menggunakan
layanan tersebut dengan mengirimkan pesan lewat SMS notifikasi ketika melakukan

location update pertama kali

3.1.3 Kendala Pembuktian atas praktek usaha yang tidak sehat

3.1.3.1 Praktek Steering Traffic dan Tarif International Roaming yang di lakukan
operator sangat sulit di buktikan sebagai praktek usaha tidak sehat. Hal ini
disebabkan karena bentuk perjanjian antara 2 operator berlainan negara di lakukan
secara bilateral dan sifatnya tertutup (Confidential} dan hukum persaingan usaha
hanya mengatur pelaku usaha berada di Indonesia.dan yang menjalankan usahanya

di Indonesia
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3.1.3.2 Praktek Steering Traffic dilakukan sendiri oleh para operator terhadap
peianggan sendiri yang sedang roaming di network roaming partner dengan cara
mengendalikannya melalul signaliing dan aplikasi yang berada di negara operator
masing masing. Operator di suatu negars hanya mendapatkan notifikasi bahwa
pelanggan roaming vang berada di negara mereka mengalami kegegalan dalam
melekukan location update. Untuk melakukan pembuktian diperiukan tindakan anti
steering terhadap pelanggan tersebut, namun hal ini di larang oleh GSM Association,

3.1.3.3 Pelanggan tidak mempunyai akses datz dan informasi mengenal tarif vang
berlaku merupakan berttuk perjajian penciapan harga wholesale tarif darl operator
angpota  alianst. Pelangpan tidak punya dasar hukum mengenal tarif reail
international roaming yang bisa di jadikan patokan apskah harga fersebut
merugikan/menguntungkan

3.2 Saran

3.2.1 Disarankan kepada penyelenggara jasz telekomunikesi selufer agar
mensosialisasikan hak-hak Pelanggan yang berkaitan dengan pelayanan Intemational
Roaming secara transparan. Selama ini, sebagian besar Pelanggan Qutbound
Roamers tidak pernah mengetahui praktek steering yang di lakokan oleh operator dan
tidak menyadari hak-haknya dalam pelayanan Intemational Roaming. Unituk it
sudah waktunya operator telekomunikasi selular GSM  bersikap terbuka terhadap
Pelanggan, khususnya dalam pelayanan tarif International ketiga berada di luar
negeri. Dengan demikian, Pelanggan mengetahui hak-haknya dalam layanan
Inmternational Roaming.

3.2.2 Sehubungan dengan masalah-masalah yang dihadapi Pelanggan QOutbound
Roamers dan Inbound Roamers dalam layanan International Roaming, khususnya
yang berkaitan dengan perlakuan dan pelayanan yang diskriminatif dan tidak
transparan, disarankan kepada penyelenggara jasa telekomunikasi agar dalam
melayant Pelanggan secara transparan. Hal ini penting untuk melindungi hak-hak
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Pelanggan tanpa membedakan status dan kedudukan, sekaligus untuk menghindari
penyelenggara jasa telekomunikasi dari tuntutan Pelanggan terhadap perlakuan dan
pelayanan yang diskriminatif dan tidak transparan.

3.23 Berkaitan untuk antisipasi  bisnis telekomunikasi yang mengarah pada
monopolistik / oligopolistik yang merugikan kompetitor dan Pelanggan, perla
menganiisipasi selain memiliki regulasi yang jelas mengenai tarif’ dasar untuk
menghindari taril yang tidek rasional juga  lavaman Intemational Reaming
memeriukan Lembaga Pengawas Persgingan Usaha di tingkat ASEAN sepert! vang
berlaku di Uni Eropa.
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